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Komunikasi adalah sesuatu pikiran seseorang ada sesuatu bentuk gagasan. 
Maunya gagasan itu diterjemahkan ke dalam suatu lambang, misalnya bahasa, dan 
dikirim melalui ucapan kata-kata, sehingga diterima oleh orang lain. Sekarang orang 
yang menerimanya mulai menerjemahkan lambang-lambang yang didegarkan itu ke 
dalam gagasan kembali. Komunikasi sudah berjalan, setidaknya satu tahapan, dari 
seseorang tadi kepada orang lain.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana pelaksanaan 
Bimbingan Konseling Islam dengan menggunakan terapi “Client-Centered” Dalam 
Menangani stress seorang mahasiswa Malaysia di Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel? Rumusan kedua adalah bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan 
Konseling Islam dengan menggunakan terapi “Client-Centered” dalam menangani 
stress seorang mahasiswa Malaysia di Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pelaksanaan Bimbingan 
Konseling Islam dengan menggunakan terapi “Client-Centered” Dalam Menangani 
stress seorang mahasiswa Malaysia di Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel. Tujuan kedua adalah menjelaskan bagaimana hasil pelaksanaan 
Bimbingan Konseling Islam dengan menggunakan terapi “Client-Centered” dalam 
menangani stress seorang mahasiswa Malaysia di Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel. 

































Dalam proses konseling ini, penulis akan menggunakan metode penelitian 
kualitatif atau disebut dengan metode penelitian naturalistik dan etnographi merupakan 
sebuah penelitian yang dilakukan di ruang lingkup budaya, alamiah dan berlawanan 
dengan sifat eksprimental. Dalam metode penelitian kualitatif, instrumennya adalah 
peneliti itu sendiri. Penulis menggunakan terapi realitas untuk membantu konseli 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh konseli. 
Hasil akhir dari proses adalah berdasarkan hasil presentase dari atas dapat 
diketahui bahwa hasil Terapi Client Centered dalam menangani Stress seorang 
mahasiswa Malaysia di Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya di kategorikan berhasil karena permasalahan konseli sudah dapat di atasi oleh 
konseli sendiri dengan bantuan terapi dari penulis. 
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A. Latar belakang masalah 
Pada awal tahun menjadi mahasiswa baru, terdapat ramai mahasiswa yang 
datang dari berbagai daerah tidak kira dari dalam Negara maupun luar negara. 
Apabila melihat dari watak dan perwatakan mereka terutama sewaktu mendengar 
mereka berbicara, kelihatan kebanyakan mereka bukan berasal dari Surabaya. 
Perbedaan bahasa yang sangat jelas di lihat adalah bahasa Malaysia dan Thailand. 
Hal ini karena, bahasa Malaysia dan Thailand sangat jauh bedanya dengan bahasa 
Indonesia. Walaupun, ramai yang mengatakan bahasa Indonesia hampir sama 
dengan Bahasa Malaysia, namun apabila mahsiswa Malaysia menggunakan bahasa 
daerah mereka, perkara ini akan sangat memperlihatkan perbedaan komunikasi 
antara mahasiswa. 
Selain itu, apabila mahasiswa ingin berkomunikasi antara satu dengan yang 
lain, kelihatan mahasiswa asing menjadi sangat sulit untuk berkomunikasi dalam 
bahasa Indonesia. Bukan itu sahaja, malahan mahasiswa Indonesia juga sulit untuk 
mengerti apa yang ingin di sampaikan oleh mahasiswa asing. Ada juga yang 
mengatakan bahwa kesulitan bahasa menjadi punca individu sukar untuk 
berinteraksi dengan teman lain yang berbeda bahasa. Mahasiswa berhak untuk 
mendapat keselesaan dalam bersosialisi karena mereka sebenarnya 



































mempunyai minat untuk berdiskusi tetapi oleh karena mereka 
sulit dalam berbahasa asing, maahasiswa menjadi kurang percaya diri. 
Seandainya mahsiswa mampu menguasai bahasa asing, serta 
percaya diri untuk berbahasa asing, mahasiswa akan menjadi lebih 
bersemangat untuk bersosialisasi dengan mahasiswa lain. Hal ini akan 
memberi dampak yang positif kepada mahasiswa asing maupun 
mahasiswa Indonesia karena mereka akan saling memahami antara satu 
dengan yang lain. Selain itu juga, jika mahsiswa asing dan mahasiswa 
Indonesia saling memahami, maka tidak akan berlaku kesalah fahaman 
dalam berkomunikasi. 
Selain itu, mahasiswa yang menggunakan bahasa daerah 
sewaktu berbicara atau menyampaikan maklumat kepada mahasiswa 
tidak kira melalui media atau tatap muka, mereka terkadang 
menggunakan bahasa daerah. Hal ini menyebabkan mahasiswa menjadi 
bingung dan tidak memahami apa yang mereka sampaikan. Perkara ini 
menjadikan  mahasiswa asing menjadi semakin sulit untuk bersosialisi. 
Berkaitan dengan perbedaan komunikasi, sering terjadi pada 
setiap manusia di manapun mereka berada. Karena melihat dari sisi 
keberadaan mereka maka akan terjadi kesulitan untuk berkomunikasi 
secara dasarnya. Sebagai contoh, kita terletak pada posisi di negara 
asing. Di mana mereka memiliki bahasa tersendiri tanpa kita ketahui 
seperti bahasa Arab, English, bahasa Malaysia, bahasa Indonesia, 
bahasa Thailand dan lain-lainnya.  



































Melihat dari masalah, peneliti dapat mengesan satu kasus 
terhadap mahasiswa dimana mereka memiliki perbedaan dalam 
berkomusikasi. Oleh kerena mereka memiliki perbedaan dalam 
berkomunikasi, mahasiswa menjadi sukar untuk beradaptasi atau 
mendiskusi sesuatu kepada mahasiswa atau dosen yang lain tentang apa 
yang ingin mereka sampaikan. Malah mahasiswa merasa tidak nyaman 
atas ketidak fahaman dalam berkomunikasi tidak kira dengan bertatap 
muka ataupun menggunakan media media yang ada. 
Berdasarkan peneliti, mahasiswa cenderung mengguna bahasa 
daerah untuk berkomunikasi. Oleh karena itu terjadinya perbedaan 
berkomunikasi antara mahasiswa Indonesia dan mahasiswa asing. 
Walaupun gaya bahasa Indonesia tidak jauh dari bahasa Malaysia 
namun mahasiswa asing tetap kurang memahami bahasa yang di 
gunakan oleh mahasiswa Indonesia karena meraka sering mencampur 
adukkan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah. Dalam penelitian 
peneliti, pembicaraan dosen juga mencampur aduk dengan 
menggunakan bahasa daerah. Sering kali mahasiswa asing tidak 
memahami apa yang dijelaskan dosen ketika diskusi di dalam kelas. 
Komunikasi adalah sesuatu pikiran seseorang ada sesuatu bentuk 
gagasan. Maunya gagasan itu diterjemahkan ke dalam suatu lambang, 
misalnya bahasa, dan dikirim melalui ucapan kata-kata, sehingga 
diterima oleh orang lain. Sekarang orang yang menerimanya mulai 
menerjemahkan lambang-lambang yang didegarkan itu ke dalam 



































gagasan kembali. Komunikasi sudah berjalan, setidaknya satu tahapan, 
dari seseorang tadi kepada orang lain.  
Sewaktu berkomunikasi, seharusnya ada pengirim dan penerima. 
Seandainya tiada pengirim dan penerima, maka komunikasi tidak akan 
berlaku. Pengirim sebagai penyampai pesan manakala penerima sebagai 
penerima pesan. Terdapat beberapa perkara yang terdapat dalam 
komunikasi, yaitu gagasan, lambang, medium dan persepsi. Gagasan 
merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengirim kepada 
penerima, maka gagasan tersebut akan di terjemahkan kepada lambang 
yang mengandung arti. Apabila lambangnya sudah jelas untuk 
disampaikan kepada penerima, pengirim menggunakan medium untuk 
menjelaskan lagi apa yang ingin di sampaikan kepada penerima sebagai 
contoh pengirim menggunakan gerak tangan atau gesture ataupun boleh 
juga menggunakan media komunikasi seperti pen, telefon dan 
sebagainya. Akhir sekali adalah persepsi, yakni terjemahan (kembali 
dari lambang kata kata itu menjadi gagasan penerima. Maksudnya 




Jadi, dari penjelasan di atas jelas bahawa komunikasi itu 
merupakan proses sederhana sahaja. Secara singkat bisa dikatakan, 
“bilang saja apa yang kau pikirkan”, lalu tunggu apakah orang lain 
                                                          
1
 A.G. LUNANDI, Komunikasi mengena meningkatkan efektivitas komunikasi antar 
pribadi, (Yogyakarta, KANISIUS, cek ketujuh, 1995) hal 15-17 



































menerimanya secara tepat. Namun, proses komunikasi ini tidak berakhir 
begitu sahaja karena setelah dari proses komunikasi ini, maka akan 
berlangsung timbal balik dari penerima. 
Komunikasi sangat penting dalam bersosialisasi untuk mencapai 
maklumat yang ingin di sampaikan. Jika komunikasi ini tidak diambil 
berat maka akan menimbulkan kesan kesalahan kefahaman dalam 
menyampai massege. Ini yang banyak berlaku kepada mahasiswa masa 
sekarang.  
Dalam penelitian penulis, ada beberapa bangsa atau suku 
menganggap bahasanya sendiri sebagai terbaik, dan menganggap bahasa 
yang digunakan bangsa atau suku lain sebagai “tidak alamiah”, baik 
cara bicara ataupun kata-kata yang mereka ucapkan.
2
 
Ada beberapa perbedaan antara bahasa Malaysia bersama 
sinonimnya dalam bahasa Indonesia, yang dapat menimbulkan 
kesalahanpahaman. Sebagai berikut adalah; 
Bahasa Malaysia   bahasa Indonesia 
Batu     mil 
Bilik     kamar 
Budak     anak 
Comel     lucu, cantik 
Cuai     ceroboh 
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 Deddy Mulyana, ilmu komunikasi suatu pengantar, (Bandung, PT REMAJA 
ROSDAKARYA, cek 14, 2010) hal 299-302 



































Dikacau    diaduk 
Cermin kaca    kaca mata 
Menurut penulisan ini berlaku berpunca dari ketidak fahaman 
dalam komunikasi dimana mahasiswa asing datang ke Negara lain 
apabila menggunakan bahasa sendiri akan dianggap tidak alamiah. 
Komunikasi merupakan bukan hal yang baru, namun ia menjadi lebih 
menarik setelah dihubungkan dengan konsep “antar budaya”. Menurut 
istilah antarbudaya pertama di pekenalkan oleh seorang antropolog, 
Edward T. Hall pada 1959 dalam bukannya The Slient Language. Karya 
hall tersebut hanya menerangkan ten tang keberadaan konsep konsep 
unsur kebudayaan, misalnya system ekonomi, religi, system 
pengetahuan bagaimana apa adanya.  
Terlihat daripada hakikat perbedaan antara budaya dalam proses 
komunikasi baru dijelaskan setahun setelah itu oleh David K. Berlo 
melalui bukunya The Proses Communication an Introduction To Theory 
And Practice pada 1960. Sebuah model proses komunikasi menurut 
Berlo, komunikasi akan berhasil jika manusia memperhatikan factor 
factor SMCR, yaitu : source, message, channel, receive. Faktor factor 
yang menentukan (source) dan penerima (receive) ialah kemampuan 
komunikasi, sikap, pengetahuan, sustem social, dan kebudayaan. Pada 
pesan (message) perlu diperhatian isi, perlakuan pesan, dan 
perlambangan. Sedangkan pada saluran (channel), factor yang perlu 
diperhatikan sangat tergantung atas pilihan saluran yang sesuai misalnya 



































(mata) melihat, (telinga) mendengar, (tangan) meraba atau memegang, 
(hidung) membaui, dan (lidah) mengecapi. 
Semua tindakan komunikasi itu berasal dari konsep kebudayaan. 
Dalam kontribusi latar belakang kebudayaan sangat penting terhadap 
prilaku komunikasi seseorang termasuk memahami makna makna yang 




Oleh karena mahasiswa tersebut sukar untuk berkomunikasi, 
mahasiswa tersebut menjadi tertekan dan stress karena tidak mampu 
untuk menyampaikan dan memahami sesuatu. Hal itu juga menjadikan 
mahasiswa merasa semakin terasing. 
Stress artinya sama dengan frustasi. Namun Stress tidak akan 
berhenti sampai kapanpun. Stress adalah ingin menyelesaikan sesuatu 
dalam waktu terbatas. Dan stress juga memberi hambatan untuk 
mencapai sasaran. Manakala stress juga beban rohani yang melebihi 
kemampuan maksimum rohani itu sendiri, sehingga perbuatan kurang 
terkontrol secara sehat. 
Hal ini menunjukkan timbulnya sikap bingung pada klien 
membuatkan dia merasa tidak nyaman, terus menyediri, berdiam diri 
dan tidak bersosialisasi. Pemasalahan ini di alami oleh Hafiz (bukan 
nama sebenar) seorang mahasiswa Malaysia yang baru aktif kuliahnya. 
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 Alo Liliweri, Gatra Gatra Komunikasi Antara Budaya, (Jogjakarta, PUSTAKA 
BELAJAR, Cetakan 1, 2001) Hal. 1-2) 



































Setelah peneliti kesan konseli memiliki masalah sedemikian. Hafiz 
kelihatan dari segi wajah sedikit tress di sebabkan ketidak pahaman 
dalam berkomunikasi di dalam lingkungan semasa di kelas. Hafiz 
merupakan mahasiswa baru yang baru hidup dalam suasan lingkungan 
yang berbeda. Oleh itu, dia merasa terasing dan bingung disebabkan 
ketidak fahaman dalam berkomunikasi. Manakala kebingungan itu akan 
timbul perasaan stress terhadap dirinya akan membuatnya kurang 
beradaptasi di sekitarnya. Setelah terbiasa dengan bahasa sendiri, 
apabila dalam lingkungan baru ia akan melihat beberapa kata-kata yang 
berbeda membuatkan dia sulit untuk memahami apa yang di katakan 
oleh mereka. 
Bimbingan dan konseling adalah terjemahan dari bahasa English 
“guidance dan counseling”. Kata guidance adalah kata dalam bentuk 
masda yang berasal dari kata kerja “two quide” artinya “menunjukan”, 
membimbing”, atau “menuntun” orang lain ke jalan yang bena. Jadi kata 
guidance berarti pemberian petunjuk, pendirian bimbingan atau 
tuntunan orang kepada orang lain yang memerlukan. Sedangkan 
counseling itu adalah perjumpaan secara hadapan muka antara konselor 
dan konseli sedang di dalam pelayanan bimbingan. Konseling dapat di 
anggap sebagai intinya proses pemberian pertolongan yang essensiil 



































bagi usaha pemberian bantuan kepada konseli pada saat meraka 
berusaha memecahkan problema yang mereka hadapi.
4
 
Islam ialah melaksanakan dan menunaikan hokum-hukum 
syariat yang dibawa oleh Rasulullah saw. Ia merupakan agama yang 
diterima di sisi Allah, dan yang dipilihkan –Nya untuk hamba-hamba-
Nya. Allah tidak akan mereidhai agama yang selain itu.
5
 Allah swt. 
Berfirman, 
  ملاْسلإا ِ َّاللَّ َذٌْ ِع َيي ِّذلا َِّىإ 
“sesungguhnya agama yang diterima disisi Allah hanyalah islam”.(QS 
Ali Imran (3): 19) 
 
Dan firman Allah ; 
 ِيف َو هَو  هٌْ ِه ََلبْق ي َْيَلف ًاٌيِد ِملاْسلإا َرْيَغ َِغتَْبي ْيَهَو
 َييِرِساَخْلا َيِه ِةَرِخلآا 
Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi. (QS. Ali Imran (3) : 85) 
Dan firmanNya pula; 
 ِيتَوِْعً ْن  كَْيلَع  تْوَوَْتأَو ْن  َكٌيِد ْن  َكل  تْلَوَْكأ َمَْويْلا
ًاٌيِد َملاْسلإا  ن  َكل  تيِضَرَو 
                                                          
4
 M. Arifin, pokok-pokok pikiran tentang bimbingan dan penyuluhan agama (di 
sekolah dan di luar sekolah), (Jakarta: bulan bintang, 1979), hal, 18. 
5
 Habib zain bin Ibrahim bin Sumaith, mengenal mudah rukun Islam, rukun iman, 
rukun ihsan secara terpadu, (Bandung: AL_BAYAN, 1998), hal 27-28 



































Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi 
agama bagimu. (QS. Al maidah(5): 3) 
Dalam bimbingan konseling Islam ini tidak akan lari daripada 
AlQuran dan hadis nabi, karena kedua ini merupakan rujukan bagi kita 
untuk menjadikan ia teladan dalam kehidupan seharian. Oleh karena itu 
para ilmuan memfokuskan bahwa bimbingan ini harus merujuk pada 
terapi atau pendekatan Islam. 
Dalam menangani masalah yang di hadapi oleh konseli, 
bimbingan konseling Islam ini memiliki terapi yang banyak. Dimana 
peneliti menggunakan pendekatan clien centred untuk mendorong klien 
agar menerapi terapi itu supaya bisa lancer untuk berkomunikasi di 
sekitar lingkungannya.  
Kondisi seperti itu mebuat peneliti ingin mencuba memberikan 
dorongan dalam proses konseling dengan layanan motivasi kepada 
Hafiz untuk meningkatkan kefahamannya dalam berkomunikasi di 
dalam lingkungan belajar ketika di kelas. 
Dengan memperhatikan pembahsan diatas, penulis ingin 
melakukan penelitian ini dengan judul, “Bimbingan Konseling Islam 
Dengan Terapi Client-Centered Dalam Menangani Stress Seorang 
Mahasiswa Malaysia Di Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel” 
 



































A. Rumusan masalah 
Dari latar belakang di huraikan tersebut, maka rumusan masalah 
yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan 
menggunakan terapi “Client-Centered” Dalam Menangani stress 
seorang mahasiswa Malaysia di Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel? 
2. Bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan 
menggunakan terapi “Client-Centered” dalam menangani stress 
seorang mahasiswa Malaysia di Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel? 
B. Tujuan  
Berdasarkan rumusan yang telah di uraikan di atas maka tujuan 
penelitian adalah : 
1. Menjelaskan pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan 
menggunakan terapi “Client-Centered” Dalam Menangani stress 
seorang mahasiswa Malaysia di Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel. 
2. Menjelaskan bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan Konseling 
Islam dengan menggunakan terapi “Client-Centered” dalam 
menangani stress seorang mahasiswa Malaysia di Fakultas Dakwah 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. 
 



































C. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritik maupun praktik: 
1. Manfaat Teoritik. 
Skripsi ini diharapkan dapat memperkayakan ilmu pengetahuan 
bagi peneliti seterusnya, khususnya peneliti terkait dengan Bimbingan 
Konseling Islam dengan Terapi Client-Centered dalam menangani 
stress seorang mahasiswa Malaysia di Fakultas Dakwah  pada program 
strata 1 Bimbingan Dan Konseling Islam Uinversitas Sunan Ampel 
Surabaya. 
2. Secara Praktik 
Skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi 
konselor agar memperluaskan wawasan serta mempermudahkan proses 
konseling dalam memberi dorongan kepada klien dan khususnya kepada 
konseli mengalami stress dalam perbedaan berkomunikasi di lingkungan 
belajar supaya dapat meningkatkan lagi kemampuan dalam 
berkomunikasi. 
D. Definisi konsep 
1. Client – centred 
Carl R. Rogers mengembangkan terapi Client Centered sebagai 
reaksi terhadap apa yang disebutnya keterbatasan-keterbatasan 





































 Pada hakikatnya, pendekatan Client 
Centered adalah cabang dari terapi humanistik yang menggaris bawahi 
tindakan yang dialami konseliadalah mengenai dunia subjektif dan 
fenomenalnya. Pendekatan Client Centered ini menaruh kepercayaan 
yang besar pada kesanggupan konseli untuk mengikuti jalan terapi dan 
menemukan arahnya sendiri. Menurut Rogers yang dikutip oleh Gerald 
Corey menyebutkan bahwa terapi Client Centered merupakan teknik 
konseling dimana yang paling berperan adalah konseli sendiri, konseli 
dibiarkan untuk menemukan solusi mereka sendiri terhadap masalah 
yangtengah mereka hadapi.  
Hal ini memberikan pengertian bahwa konseli dipandangsebagai 
partner dan konselor hanya sebagai pendorong dan pencipta situasiyang 
memungkinkan konseli untuk bisa berkembang sendiri.Sedangkan 
menurut Prayitno dan Erman Amti terapi Client Centered adalah konseli 
diberi kesempatan mengemukakan persoalan, perasaan danpikiran- 
pikirannya secara bebas. 
Menurut Carl Rogers konseling merupakan hubungan terapi 
dengan klien yang bertujuan untuk melakukan perubahan self (diri) pada 
pihak klien, yang kemudian Rogers menegaskan pengertian konseling 
sebagai berikut : 
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“The prose by which structure of the self is relaxed in the safety the 
relationship with the therapist, and the previously denied experiences 
are perceived and then intergrated in to altered self” 
 
Dari urain tersebut intinya Rogers lebih tegas menekan pada 
perubahan system self klien sebagai tujuan konseling akibat dari struktur 
hubungan konselor dengan kliennya.
7
 Pendekatan ini juga mengatakan 
bahwa seseorang yang mempunyai masalah pada dasarnya tetap 
memiliki potensi dan mampu mengatasinya masalahnya sendiri. Jadi 
terapi Client Centered adalah terapi yang berpusat pada diri 
konseli,yang mana seorang konselor hanya memberikan terapi serta 
mengawasi konseli pada saat pemberian terapi tersebut agar konseli 
dapat berkembang atau keluar dari masalah yang dihadapinya. 
 
2. Stress  
Dalam ilmu biomedis stress diartikan sebagai respons organism 
terhadap stimulasi yang merugikan atau tidak menyenagkan. Dalam 
psikologi stress dipahami sebagai proses yang dijalani seseorang ketika 
berinteraksi dengan lingkungannya.
8
 Stress merupakan situasi yang 
biasa muncul dalam berbagai aspek kehidupan. Para ahli mengatakan 
bahwa hidup yang tanpa stress bukanlah kehidupan yang baik. Stress 
bermanfaat bagi perkembanan individu untuk menjadi pribadi yang 
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matang. Saat situasi stress muncul, yang perlu dilakukan adalah 
menghadapi dan mengelolanya agar membuahkan hasil yang positif.  
Penyebab stress kebanyakan hampir semua manusia tidak mau 
menjelaskan, karena itu adalah sesuatu kelemahan kepribadian 
seseorang, jadi bukan karena ketidak tahuannya. Pada umumnya juga 
penyebab stress adalah keinginan yang tidak terpenuhi atau sesuatu 
keinginan khawatir apabila tidak terpenuhi. 
Ada beberapa penyebab stress antaranya adalah: 
a. Beban fisik yang relative lama 
b. Ketidak puasan terhadap pencapaian hasil upaya atau merasa 
superior 
c. Kekhawatiran terhadap sesuatu atau kurang percaya diri 
d. Kegagalan dalam usaha 
Ada pendapat bahwa besar kemungkinan factor stress adanya 
dari genetic dan keturunan. Lingkungan dan kebiasaan hidup yang 
kurang baik atau kurang mendukung tujuan hidup. mereka yang 
mempunyai tipe kepribadian perfeksionis, sangat perasa, kurang percaya 
diri, temperamental, sangat mudah merasakan stress dan dengan sedikit 
rangsangan penyebab stress. Tipe kpribadian merupakan timbulnya 
stress yang abnormal yaitu 
1) Perfeksionis, orang yang sangat berhati hati, kaku dan kurang 
memiliki toleransi terhadap perbedaaan. Sehingga, sedikit perbedaan 



































atau sedikit kurang sahaja dari standarnya bisa menimbulkan 
kecemasan baginya. 
2) Perasa, orang jenis ini sering merasa tidak aman, cenderung kurang 
tenang, dan sering meresahkan segala sesuatu. 
3) Kurang percaya diri, orang jenis ini merasa diri tidak mampu 
sehinggakurang usaha untuk mengoptimalkan diri dalam mengatasi 
masalah yang dihadapinya. 
4) Temperamental, orang jenis ini emosinya cepat terpancing. Masalah 
kecil bisa berakibat besar kerana kecenderungannya yang mudah 
meledak ledak. 
Setelah melihat tipe kepribadian stress secara dasarnya, tipe itu 
merupakan penyakit yang akan timbul dalam fizik manusia dimana 
dirinya akan cepat terasa cemas dan binggung yang agak mendalam 
tidak seperti biasa. 
Seterusnya ada beberapa dalam gejala Stress yang akan timbul dalam 
diri manusia yaitu :  
a) Jantung sering berdebar debar tanpa sebab diketahui 
b) Berkeringat dingin atau merasa menggigil 
c) Ke toilet lebih sering dari biasanya 
d) Mulut terasa kering  
e) Sakit atau nyeri di perut bahagian atas 
f) Mudah lelah walauoun mengerjakan perkara yang ringan 



































g) Merasa sakit seluruh otot badan yang tidak biasa 
h) Sakit kepala tanpa sebab 
i) Mudah tersinggung 
j) Kurang rasa humor 
k) Kurang selera terhadap makanan, kesenangan ataupun seks 
l) Makan terlalu banyak atau terlalu sedikit tanpa disadari 
m) Kurang punya waktu menjalankan hobi atau kebiasaan 
n) Merasa tidak mampu mengatasi permasalahan apapun 
o) Kurang tertarik berkomunikasi dengan orang lain, selalu 
menghindar 
p) Kurang percaya terhadap penampilan diri 
q) Merasa segala sesuatu tidak berguna 
r) Selalu merasa kehilangan dan sedih 
s) Pelupa 




Dari gejala di atas ini, telah membuktikan bahwa terkesannya 
stress seseorang akan terlihat dari beberapa sintom-sintom dalam gejala 
tersebut. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk cuba memberi 
terapi kepada klien yang mempunyai masalah stress dalam 
berkomunikasi dengan menggunakan terapi client centered. Terapi ini 
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sangat sesuai untuk klien yang mempunyai masalah stress. Memang ada 
banyak terapi yang boleh digunakan untuk menangani klien yang 
mempunyai masalah ini, akan tetapi terapi client centred lebih sesuai 
dalam memecahkan masalah ini. 
E. Metode penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data yang akan digunakan dan berfungsi untuk kegunaan tertentu. 
Langkah-langkah dalam metode penelitian ini adalah : 
1. Pendekatan dan jenis penelitian. 
Dalam penelitian ini, konselor akan menggunakan penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif atau di sebut dengan metode 
penelitian naturalistic dan etnographi merupakan sebuah penelitian yang 
dilakukan di ruang lingkup budaya, alamiah dan berlawanan dengan 
sifat eksperimental. Dalam metode penelitian kualitatif, instrumenya 
konselor itu sendiri sehingga sebelum penelitian ke lapangan maka 
peneliti harus mempunyai wawasan yang luas serta teori yang akan 
digunakan agar bisa menanya, mengobservasi, menganalisa serta 




Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah studi 
kasus. Studi kasus adalah suatu penyelidilikan yang akan dilakukan 
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secara intensif terhadap suatu individu dan ia juga bisa digunakan untuk 
menyelidiki unit sosial yang kecil seperti kelompok keluarga dan juga 
kelompok yang dilabelkan seperti “geng” tertentu.11 
Studi kasus menekan tiga aspek dalam pelaksanaan penelitian 
yaitu konselor adalah pengumpul data, yang bersifat deskripsif 
komparatif dan mengutamakan proses berbanding hasil yang akan 
diperoleh. 
2. Subyek dan obyek penelitian 
a. Subyek penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa yang 
mengalami stress. Stress yang dialami konseli adalah stress dalam 
berkomunikasi ketika berada di lingkungan belajar. Konseli bernama 
Hafiz (nama samaran) yang berasal dari Malaysia. Beliau merupakan 
mahasiswa baru di fakutas dakwah setelah sebulan kesini, klien merasa 
bingung dan cermas oleh lingkungan yang berbeda bahasa. Oleh karena 
itu, klien merasa dirinya tidak pantas untuk berkomunikasi dan terus 
mendiamkan diri dan menyediri.  
Jadi dalam permasalahan ini adalah bermulanya dari komunikasi 
dan menimbulkan perasaan stress disebabkan kesalahfahaman dalam 
berkomunikasi antara mahasiswa yang berbeda bahasa di lingkungan 
belajarnya. Oleh itu, sebagai konselor akan membuat keputusan untuk 
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menghadap klien supaya bisa membantunya dalam masalah yang 
dialami dengan menggunakan pendekatan atau terapi clien-cented untuk 
memberi dorongan kepada klien agar bisa ubah diri dari sebelumnya 
tidak bisa menjadi bisa. 
Penelitian ini akan dilakukan di kontrakan konseli dengan 
melakukan tatap muka, wawancara, dan observasi penuh terhadap 
konseli baik dari segi latar belakang atau suasana lingkungannya. 
b. Obyek penelitian 
Obyek yang dikaji peneliti adalah bimbingan konseling Islam 
dengan terapi Client-Centred dalam menangani stress seorang 
mahasiswa Malaysia di lingkungan belajar di fakultas dakwah 
universitas islam negeri sunan ampel Surabaya. 
3. Jenis dan sumber data 
Data non-statistik akan digunakan dalam penelitian ini. Data 
non-statistik akan diperoleh dalam bentuk verbal (deskripsi) dan 
bukannya dalam bentuk angka. Jenis data yang akan diperolehi dalam 
penelitian terbagi kepada dua yaitu : 
a. Jenis data primer 
Data primer yaitu yang di diambil dari sumber pertama 
dilapangan, dan data utama bagi keberhasilan penelitian.
12
 Jenis data ini 
mencakup pada subyek penelitian dalam melakukan wawancara untuk 
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yang dibutuhkan oleh tema penelitian. Hal ini juga, diperoleh dari 
deskripsi tentang latar belakang dan masalah klien yang di hadapi oleh 
klien, pelaksanaan konseling, serta hasil akhir pelaksanaan konseling. 
Terdapat dengan data diperolehi adalah data yang langsung 
didapati dari subjek yang diteliti yakni Hafiz (nama samara) yang 
mengalami stress di lapangan berupa informasi dan data deskriptif. 
Wawancara dilaksanakan dirumah klien sendiri, dalam kondisi 
konseli yang kelihatan menyediri. Pada awalnya, konseli sulit untuk di 
wawancara, tetapi selepas beberapa menit konseli mulai memberikan 
respon dan bersedia untuk menceritakan keadaan sebelum mengalami 
stress. Menurut konseli, pada awalnya dia seorang yang aktif dalam 
bersosialisasi maupun berkomunikasi. Oleh karena, ketika di dalam 
kelas untuk belajar. Dia merasa cermas apa yang di diskusikan oleh 
teman-teman di kelas. Justeru itu, selepas ditimpa yang dialami dia 
merasa kecewa. Setelah itu berlakunya kurang berkomunikasi di kelas 
maupun di sekitar lingkungannya.  
b. Jenis data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau 
berbagai sumber, guna melengkapi data primer.
13
 Diperoleh dari 
gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan klien, dan perilaku 
seharian klien. 
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Data sekunder adalah yang diperoleh hasil dari wawancara 
dengan konseli dan temanya. Selepas selesai di wawancara, peneliti 
mengetahui bahwa konseli bukan asalnya dari stress. Konseli 
merupakan seorang yang ramah dan bersikap baik dengan sekitarnya. 
Setelah masuk dalam kelompok baharu, dia mula merasa amat berbeda 
sekali di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan 
pelbagai bahasa yang berbeda. Oleh itu, timbulnya stress dalam diri 
konseli. Masalah ini memberikan dampak kepada fisik dan psikologi 
klien. Di antaranya dampaknya adalah sering merasa lelah sewaktu 
mengerjakan perkara yang ringan, sakit seluruh otot, kurang rasa humor, 
dan lain-lain. Manakala dari dampak psikologi seperti tersinggung, 
kurang tertarik untuk berkomunikasi, dan makan terlalu banyak dan 
terlalu sedikit. Berdasarkan kesaksian dari temannya, beliau kelihatan 
Timbulnya, sintom-sintom stress disebabkan oleh ketidakpahaman 
dalam komunikasi.  
4. Sumber data 
Yang dimaksudkan dengan sumber data dalam penelitian adalah 
subyek darimana data dapat diperoleh.
14
 Jenis sumber data dalam 
penelitian kualitatif. 
a. Sumber datar primer 
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Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh 
peneliti di lapangan yaitu informasi yang diperolehi langsung dari klien 
tentang merasa tidak nyaman untuk berkomunikasi dengan bahasa yang 
kurang paham. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber diperolehi dari sumber 
kedua digunakan untuk memperkuatkan lagi data primer didapatkan 
dengan menggunakan kuesioner. 
5. Tahap-tahap penelitian 
Antara persedian yang perlu dilakukan dalam melaksanakan 
penelitian adalah seperti berikut : 
a. Tahap pra lapangan 
Tahap eksplorasi yaitu tahap dimana peneliti harus 
melaksanakan penelitian sebelum terjun ke lapangan untuk melakukan 
penelitian. Perkara ini sangat penting dilakukan oleh peneliti agar 
peneliti dapat menjalankan penelitian dengan lebih teratur dan 
sistematik. Perlaksanaan yang akan dilakukan oleh peneliti sebelum 
terjun kelapangan adalah menyusun rancangan penelitian, memilih 
lapangan penelitian, menjejaki dan menilai keadaan lapangan, memilih 







































1. Menyusun Rancangan penelitian 
Sebelum peneliti melanjutkan penelitian, peneliti hendaklah 
terlebih dahulu membaca bahan-bahan yang terkaitan dengan masalah 
penelitian yang ada untuk menyusun rancangan penelitian yang 
selanjutnya. Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah stress 
seorang mahasiswa mempunyai permasalahan berkomunikasi, 
menjadikan diri konseli menyediri dan merasa kecewa. Setelah 
memahami fenomena yang terjadi maka peneliti membuat latar 
belakang masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, dan membuat 
perancangan data yang diperlukan untuk penelitian. 
2. Memilih lapangan penelitian 
Dalam hal ini, lapangan yang penelitian yang akan digunakan 
adalah kontrakan konseli sendiri. Selain itu, peneliti akan mengajak 
konseli berjalan-jalan dengan erti kata proses penelitian yang peneliti 
lakukan adalah dengan cara yang santai agar konseli tidak merasa terlalu 
tegang untuk menceritakan masalahnya. Suasana yang konseli pilih 
semestinya suasana yang menyenangkan di mana peneliti dan konseli 
mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik tanpa ada sebarang 
gangguan.  
Dengan adanya suasana yang tenang dan selesa, maka konseli 
akan menjadi lebih selesa untuk menceritakan masalahnya dan dalam 
masa yang sama, peneliti dan konseli dapat mencipta trust dan saling 
berkenal-kenalan dengan lebih akrab. Peneliti juga menjadikan sekitar 



































kontrakan konseli sebagai lapangan penelitian dengan mewawancara 
tetangga konseli berkaitan dengan kehidupan konseli. Dalam masa yang 
sama juga peneliti akan menanyakan tentang konseli dengan teman-
teman konseli.  
3. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 
Pada tahap ini, peneliti menjejaki lapangann dengan tujuan 
untuk menjejali lapangan dengan tujuan untuk mengenali lebih lanjut 
keadaan dan apa-apa unsur yang ada di limgkungan sosial konseli 
dengan menggunakan metode wawancara dan observasi agar konselor 
bisa menyiapkan pelengkapan yang akan diperlukan untuk melakukan 
penelitian dan mengumpul berbagai data di lapangan. Hasil dari 
observasi di sekitar kontrakan konseli kelihatan agak kurang bersih dan 
mungkin ini juga merupakan faktor ketidak selesaan kepada konseli 
serta mempengaruhi emosi konseli. 
4. Memilih dan manfaatkan informasi 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi, kondisi serta latar belakang dari sebuah kasus. 
Dalam hal ini, peneliti akan memilih teman-teman konseli untuk 
menjadi informan. Informan yang pertama adalah teman akrab konseli. 
Peneliti akan mewawancara teman akrab konseli bagi menggali data-
data dan kasus yang terjadi pada konseli. Informan kedua adalah teman-
teman konseli yang sama kuliah dengan konseli. Peneliti juga akan 
melakukan waawancara kepada teman-teman konseli bagi mendapatkan 



































informasi tentang lingkungan belajar konseli. Dengan adanya informasi 
dari teman-teman konseli, maka peneliti akan dapat menggali data-data 
yang terkini tentang konseli. 
5. Melengkapkan perlengkapan penelitian 
Peneliti menyiapkan segala hal yang akan digunakan untuk 
meneliti. Peneliti akan menyediakan media-media yang ada untuk 
digunakan sewaktu proses konseling atau terapi seperti alat tulis, buku-
buku rujukan, buku catatan, soalan-soalan yang perlu atau bahan-bahan 
yang lain untuk mendapatkan deskripsi data lapangan. Peneliti juga 
harus menyiapkan mental dan fizikal sebelum berhadapan dengan 
konseli agar peneliti tidak terbawa dengan emosi sewaktu berhadapan 
dengan konseli atau sewaktu melakukan penelitian. 
6. Persoalan etika penelitian 
Etika penelitian adalah hal yang berkaitan dengan konseli seperti 
mengetahui latar belakang budaya konseli yaitu berasal dari mana, 
agama, adat istiadat konseli, bahasa yang digunakan oleh konseli serta 
lain-lain. Hal ini sangat penting untuk dipertanyakan kepada konseli 
agar sewaktu proses terapi dan konseling peneliti tidak menyinggung 
perasaan konseli tanpa sengaja serta menghormati budaya dan latang 
belakang konseli. 
b. Tahap pekerjaan penelitian 
Pada tahap ini, peneliti sudah terjun ke lapangan untuk meneliti 
peemasalah atau kasus diperolehi. 



































1) Memahami latar penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti hendaklah memahami 
latar penelitian terlebih dahulu serta mempersiapkan kemampuan diri 
dari segi mental dan fizikal. Permasalahan yang konseli hadapi adalah 
berkaitan dengan permasalahan stress. Peneliti harus banyak meneliti 
atau mencari teori tentang stress dalam membantu konseli agar bisa 
berkomunikasi dengan bahasa yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti 
harus bisa menjadi konselor kepada konseli juga menjadi konselor 
kepada diri sendiri. 
2) Memasuki lapangan 
Sebagai seorang konselor, peneliti hendaklah bersikap ramah 
dan mudah bersosialisasi dengan lingkungan. Hal ini karena agar tidak 
terjadi kurang dalam berhubungan baik serta sesi wawancara tidak 
menjadi agak asing. Ini karena bertujuan agar saat melakukan 
wawancara, peneliti dapat menciptakan trust antara konseli maupun 
informan. 
3) Berperan sambil mengumpulkan data 
Peneliti akan turut perpatipasi atau berperan aktif dalam 
penelitian tersebut yaitu dengan mengumpul data dan menganalisisnya. 
Pada mulanya peneliti akan mewawancarai konseli dan turut 
berpatisipasi dalam kehidupan konseli. Peneliti juga akan 
mewawancarai secara langsung dengan teman-teman konseli serta 
lingkungan konseli. 




































4) Tahap analisis data 
Suatu proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 
pola, katogari, dan uraian data. Peneliti menganalisis data yang 
dilakukan dalam suatu proses yang berarti pelaksanaannya secara 
itensif. 
6. Teknik pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data adalah tahap yang paling penting 
sekali dalam melakukan penelitian karena sebuah penelitian tidak bisa 
dilakukan tanpa adanya data. Dalam pengumpulan data haruslah 
mengetahui tenik-teknik yang bisa digunakan untuk memperoleh data. 
Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah adalah sebagai berikut : 
a. Observasi  
Observasi (pengamatan) menurut Nasution (1998), observasi 
adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya bisa 
bergerak atau bekerja berdasarkkan data yang diperoleh melalui 
observasi. Hal ini bertujuan agar peneliti mampu memahami konteks 
data dalam keseluruhan situasi sosial, memperoleh pengalaman 
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Dalam teknik observasi, peneliti menggunakan observasi jenis 
partisipasi, dimana observasi terlibat langsung secara aktif dalam subjek 
yang di teliti. Hasil dari observasi peneliti mendapatkan ada beberapa 
factor yang datang dalam diri konseli. Faktornya adalah sukar 
berkomunikasi, lingkungan yang tidak nyaman, sukar berdiskusi karena 
tidak menyambung, dan makalah yang harus menggunakan bahasa 
ilmiah Indonesia. 
b. Wawancara 
Dalam penelitian ini juga, peneliti menggunakan teknik 
wawancara yang terstruktur dimana peneliti mempunyai pedoman untuk 
ditanyakan di sesi wawancara. Walaupun peneliti mempunyai pedoman 
sewaktu wawancara, tetapi komunikasi dan interaksi antara peneliti dan 
konseli tetap di jaga agar tidak terlalu tegang. Peneliti tetap 
mewawancara konseli dengan santai dan dalam keadaan situasi yang 
berbentuk perbualan yang informal. Sewaktu wawancara, peneliti akan 
mendengar segala luahan dari konseli dan seterusnya setelah peneliti 
memberi pendapat, konseli akan membuka pertanyaan baru. Peneliti 
akan menanyakan hal-hal yang berupa garis besar dari permasalahan 
yang dihadapi oleh konseli.
16
 
Wawancara juga dilakukan kepada teman-teman konseli. Dalam 
wawancara ini penenliti mengali data tentang kasus terkini yang penah 
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terjadi pada konseli. Informan berubah pada konseli adalah prilaku 
konseli ketika di dalam kelas. Konseli menyediri, duduk diam, dan tidak 
bersosialisasi dengan teman kelas. Informan kedua konseli merupakan 
prilaku yang akrab dengan teman-teman kontrakannya akan tetapi 
kurang akrab dengan teman kelas karena kurang memahami bahasa. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode dengan mengumpul data 
mengenai hal yang berkaitan atau variable yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat khabar, majalah atau lain-lain yang bersangkutan 
dengan permasalahan konseli. Metode dokumentasi merupakan 




Data yang akan diperolehi melalui metode ini merupakan 
gambaran umum tentang lokasi penelitian, indentitas konseli, biografi 
dan masalah konseli. Untuk melakukan proses pengumpulan data, maka 
penelitian bisa menggunakan dalam bentuk table. 
Table 1.1 
Jenis Data, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data 
No Jenis Data Sumber Data TPD 
1 Data Primer Konseli + teman + 
dokumentasi 
W + O +D 
2 Data Skunder teman konseli + 
dokumentasi 
W + D 
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3 Kondisi konseli 
sebelum proses 
wawancara 
Peneliti + konseli + 
teman konseli 
O + W 
4 Proses 
terapi/konseling 
Peneliti + konseli W 
5 Home Visit teman konseli W + O 
6 Hasil dari proses 
konseling 




TPD : Teknik Pengumpulan Data 
 
D : Dokumentasi 
O : Observasi 
W : Wawancara  
7. Teknik analisis data 
Dalam hal analisis data kualitatif adalah upaya penyusunan, 
memilih menyortir data yang banyak diperoleh dari berbagai sumber 
ketika mengumpulkan data. Manakala analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari detail 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat difahami,
18
 
Caranya adalah menjabarkan data-data ke dalam sebuah unit, 
mengorganisasikan, menyusun dalam sebuah bab atau pola agar bisa 
dipelajari dan mampu membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. Analisis data kualitatif haruslah dilakukan sebelum 
                                                          
18
 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif 
dan R&D, (bandung, Alfabeta, 2015). Hal 244 



































terjun ke lapangan berdasarkan data yang diperolehi. Justeru, hanya sifat 
induktif sehingga data yang di peroleh akan berkembang menjadi 
hipotesis dan dengan data yang diperolehi juga bisa membenarkan atau 
bisa ditolak hipotesis yang sudah dibuat berdasarkan data yang 
terkumpul. 
Oleh karena penelitian bersifat studi kasus maka analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif-komparatif yakni dengan 
mengolahkannya sehingga dapat membandingkan proses Bimbingan 
Konseling Islam dengan Terapi Client Centred untuk mendorong 
konseli agar bisa lebih semangat dan bisa berkomunikasi di lingkungan 
belajar. 
8. Teknik keabsahan data 
a. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan adalah peneliti melakukan penelitian 
ini dengan berpartisipasi dalam mengumpulkan dayang yang dibutuhkan 
dengan jangka waktu relative yang lama demi mendapatkan kesahihan 
data. 
b. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamatan sebagai peneliti adalah dengan 
menggunakan observasi serta interpretasi yang benar terhadap sesuatu 
dan ia membutuhkan tingkat observasi yang tinggi. Diantara lain adalah 
dengan membaca buku, artikal dan lain-lain sebagai sumber untuk 








































Triangulasi adalah cara pengecekan data dengan menggunakan 
sumber-sumber yaitu dari orang lain. Triangulasi merupakan teknik 
yang digunakan dimana data diperolehi melalui wawancara yang 
didiskusi lebih lanjut dengan kuesioner, observasi dan beberapa teknik 
pengumpulan data yang lain. Manakala triangulasi waktu adalah dimana 
waktu yang dimanfaatkan oleh peneliti untuk mengumpul data.
20
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode 
seperti wawancara, observasi dan terjun langsung ke lapangan 
penelitian. Wawancara dilakukan langsung dengan konseli sendiri dan 
juga dua informan. Untuk wawancara, peneliti mewawancara dengan 
sumber informan yang berbeda bagi mengesahkan data yang diperolehi. 
Selain itu, peneliti juga menggunakan observasi sebagai pengesahan 
data. Peneliti terjun sendiri ke lapangan dengan bermalam di rumah 
konseli untuk melihat keadaan masalah yang di alami oleh konseli. 
Waktu yang digunakan untuk peneliti memberikan bantuan 
pelayanan konseling dan terapi adalah selama empat bulan dimana pada 
bulan yang pertama peneliti hanya melakukan wawancara, dan juga 
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observasi bagi menggali data awal. Wawancara dan juga observasi 
kepada konseli hanya dilakukan peneliti secara bersendirian bersama 
konseli. Manakala pada bulan-bulanseterusnya peneliti akan mencari 
dan menggali data yang lain dengan metode penelitian yang sedia ada 
agar penelitian yang dilakukan mempunyai keshahihan yang jelas. 
F. Sistematika pembahasan 
Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti akan membahaskan 5 
BAB dengan susunan berikut : 
1. Bagian Awal 
Bahagian awal terdiri dari judul penelitian (sampul), Persetujuan 
Pembimbingan, Pengesahan Tim Penguji, Motto, Persembahan, 
Pernyataan Otentisitas Skripsi, Abstrak, Kata Pengatar, Daftar Isi Dan 
Daftar Table. 
2. Bagian Inti 
Bab I. Dalam bab ini pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi konsep, metode penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis 
penelitian, sasaran, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data, serta sistematika pembahsan. 
Bab II. Tinjauan pustaka. Dalam bab ini meliputi bimbingan 
konseling islam, pengertian bimbingan konseling islam, tujuan dan 
fungsi bimbingan konseling islam, asas-asas bimbingan konseling islam, 
langkah-langkah bimbingan konseling islam. Selain itu, bab ini juga 



































berisi tentang terapi client centred, terdiri daripada pengertian terapi 
client centred, teknik-teknik terapi client centred, ciri-ciri client centred, 
fungsi dan peran client centred. Dan terakhir pengertian stress, 
penyebab stress, factor stress, dan gejala stress. 
Bab III. Penyayian data. Dalam penyayian data meliputi 
tentang deskripsi umum objek penelitian yang di paparkan secukupnya 
agar pembaca mengetahui gambaran tentang objek yang di kaji dan 
deskripsi lokasi penelitian meliputi hasil penelitian. Bagian ini 
dipaparkan mengenai data dan fakta objek penelitian, terutama yang 
berkait dengan rumusan masalah yang di ajukan. 
Bab IV. Dalam bab ini berisi tentang analisis data yang terdiri 
dari Analisis Proses dan analisis Hasil proses 
Bab V. Dalam bab ini berisi tentang penutup yang dalamnya 
terdapat dua point yaitu kesimpulan dan saran. 
3. Bagian Akhir 
Dalam bab ini berisi daftar pustaka, lampiran lampiran dan 
biodata peneliti 
G. Pedoman penelitian 
Table 1.2 
No. Informan Data yang 
diperoleh 
Daftar pertanyaan 
1 mahasiswa Indentitas 
mahasiswa 
1. Nama mahasiswa 
2. Berapa umur 
mahasiswa? 







































5. Keluarga mahasiswa 





















  Kondisi sesudah 
pengembangan 
pelaksanaan 




2. Apakah perubahan 
yang dirasakan oleh 
konseli? 
2 informan kondisi 1. Bagaimanakah latar 
belakang kehidupan 
mahasiswa? 












































A. Kajian teoritik 
1. Bimbingan dan konseling islam 
a. Pengertian bimbingan dan konseling 
Bimbingan dan konseling terdiri dari dua kata, yaitu bimbingan dan 
konseling. Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang di dalamnya. 
Sertzer dan Stone mengemukan bahwa guidance berasal dari kata guide yang 
mempunyai arti to derict, pilot, manager or steer, yang artinya, menunjukan, 
mengarahkan, menentukan, mengatur atau mengemudikan.
1
 
Menurut Djumur dan Moh. Suryo mengartikan bimbingan sebagai satu 
proses pemberian bantuan yang terus menerus, sistematis kepada individu dan 
memecahkan masalah yang dihadapi, agar tercapai kemampuan untuk memahami 
dirinya (self understanding), menerima dirinya (self acceptance), mengarahkan 
dirinya (self direction), dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self 
realization) sesuai dengan pontensi dan kemampuan dalam mencapai penyesuaikan 
diri dengan lingkungan baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. Bantuan 
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 Anas salahuddin, bimbingan dan konseling islam, (bandung : CV pustaka setia, 2010) hal 
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Manakala Hamrin berpendapat, dalam Yuana Wijaya, menyebutkan bahwa 
bimbingan meliputi dua lapangan tugas, yaitu pertama minat, mempelajari individu 
untuk mengetahui kemampuan, minat dan kepribadian. Kedua, membantu individu 




Dari beberapa pengertian bimbingan di atas, bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu untuk mengembangkan potensi-potensi yang 
dimiliki agar mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dan menentukan jalan 
hidupnya sendiri dengan tanggungjawab tanpa harus bergantung kepada orang lain. 
Dalam kamus bahasa inggeris kata „counseling‟ dikaitkan dengan kata 
„counsel‟ yang berarti nasihat (to obtain counsel), anjuran (to give counsel), 
pembicaraan (to obtain counsel). Oleh itu, kata konseling diartikan sebagai nasihat, 
atau pemberian anjuran untuk melakukan sesuatu atau mengadakan pembicaraan 
dengan bertukar pikiran tentang sesuatu.
4
 
Menurut Hansen cs, bahwa konseling adalah proses bantuan kepada individu 
dalam belajar tentang dirinya, lingkungannya, dan metode dalam menangani peran 
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dan hubungan. Konseling adalah hubungan timbal balik diantara dua orang 
individu, dimana yang seorang (konselor) berusaha membantu (konseli) untuk 
mencapai atau mewujudkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan terkaitnya 
masalah dan kesulitan yang di hadapi pada saat ini atau waktu lainnya.
5
 
Setelah dapat mengetahui beberapa definisi bimbingan dan konseling seperti 
yang dijelaskan di pembahasan diatas, dapat dirasakan bahwa bimbingan dan 
konseling masih belum mampu untuk mengatasi permasalahan kehidupan manusia 
secara menyeluruh. Oleh itu, hal ini belum ada nilai spritualitas yang mampu 
menggerakan batin manusia untuk mengubah keadaan dirinya sendiri. Justeru 
dibutuhkkan bimbingan dan konseling Islam yang bisa mampu membantu manusia 
dalam mengatasi masalah kehidupan manusia saat ini. 
Menurut Muhammad anas dalam buku psycologi menuju aplikasi 
pendidikan, membahaskan tentang bimbingan dan konseling islam adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan 




Manakala dalam pengertian bimbingan dan konseling islam adalah upaya 
pemberian bantuan kepada seseorang atau kelompok orang yang sedang mengalami 
kesulitan lahir dan batin dalam menjalani kehidupannya dengan menggunakan 
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pendekatan agama untuk membangkitkan kekuatan getaran batin dalam diri 
seseorang agar bisa memberi dorangan dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
7
 
Bimbingan dan konseling islam juga adalah proses pemberian bantuan 
terarah, continue dan sistematis kepada setiap individu supaya dapat 
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimiliki secara optimal dengan 
cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-quran dan hadis 
ke dalam diri, agar dapat sesuai dengan tuntutan agama.
8
 
Setelah memaparkan setiap definisi-definisi dalam penerangan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling islam adalah upaya yang dilakukan 
bagi membantu individu yang mengalami problematika dalam kehidupan. Untuk 
mengembalikan individu kearah fitrah agama secara optimal maka harus 
menggunakan nilai-nilai agama berdasarkan Al-quran dan hadis supaya dapat 
membangkitkan kekuatan rohani manusia dan mampu mengatasi masalah yang di 
hadapi dalam kehidupan sehariannya.  
b. Tujuan bimbingan dan konseling islam 
Menurut lahmuddin, secara umum tujuan bimbingan dan konseling islam 
tidak banyak berbeda dengan tujuan bimbingan dan konseling versi barat, karena ia 
sama memberikan bimbingan kepada konseli serta mengeluarkan konseli dari 
masalah dan hanya perbedaannya terletak pada tujuan akhir. Dimana tujuan akhir 
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yang dicapai melalui bimbingan dan konseling umum versi barat adalah untuk 
mendapatkan kebahagian duniawi semata, sedangkan tujuan akhir dari bimbingan 
dan konseling islam adalah untuk mendapat kebahagian dunia dan akhirat. Justeru, 
secara umum bimbingan dan konseling islam tujuannya adalah memberi bantuan 
secara individu untuk mewujudkan diri sebagai manusia seutuhnya agar mendapat 
keselarasan dan kebahagian hidup dunia dan akhirat.
9
 
Melihat dari tujuan akhir dalam bimbingan dan konseling islam yaitu; 
1) Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan, kesihatan dan kebersihan jiwa 
dan mental. Jiwa menjadi baik, tenang, dan damai, bersikap lapang dada, 
mendapat pemecahan serta haidayah tuhan. 
2) Agar mendapat suatu kesopanan tingkah lakuyang dapat memberikan 
manfaat bagi diri sendiri, lingkungan, keluarga, sosial dan sekitarnya. 
3) Agar mendapat kecerdasan pada individu supaya muncul rasa toleransi pada 
dirinya dan orang lain. 
4) Agar menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga mampu melakukan tugas 
sebagai khalifah di dunia dengan baik dan benar.
 10
 
Dalam pembahasan tujuan diatas, tujuan bimbingan dan konseling 
mengikuti dua versi yaitu versi barat dan versi islam. Dimana versi barat lebih 
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kepada bimbingan keduniawi, manakala versi bimbingan islam adalah untuk 
mencapai kesuksesan dan kebahagian dunia dan akhirat. 
c. Fungsi bimbingan dan konseling islam 
Dalam usaha pemberian bantuan bimbingan dan konseling islam, ia juga 
memiliki beberapa fungsi yang nantinya dapat membantu tercapainya tujuan 
bimbingan dan konseling islam adalah ; 
1) Fungsi preventif (pencegahan) 
Yaitu membantu individu agar dapat berupaya aktif untuk melakukan 
pencegahan sebelum mengalami masalah kejiwaan, upaya ini meliputi 
pengembangan strategi dan program yang dapat digunakan mengantisipasi resiko 
hidup yang tidak perlu terjadi. Maksud dengan pencegahan diatas adalah 
menghindari perbuatan yang tidak baik atau menjauhkan diri dari larangan Allah 
SWT. Sesuai dengan firman –Nya surat Al- Ankabut : 45 
 َىهُْ َر َحلا َّصنا ٌَّ ِإ َحلا َّصنا ِِىَقأَو ِةَبزِكْنا ٍَ ِي َكٍْ َِنإ ًَ ِحُوأ بَي ُمْرا
 ٍِ َع  ٌَ ىَُعَُْصر بَي َُىهَْعٌ ُ َّاللََّو َُشجَْكأ ِ َّاللَّ ُشْكَِزنَو ِشَكُْ ًُ ْناَو ِءبَشَْحفْنا  
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan 
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”11. 
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Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa sesuatu yang dilarang akan 
terjerumuskan pelakunya ke lembah kebinasaan, dan juga sesuatu yang dilarang 
adalah sesuatu yang dicegah oleh Allah dari melakukannya, sekiranya kita 
menghendaki keselamatan, ketenangan, dan kasih sayang-Nya. 
2) Fungsi remedial atau rehabilatif. 
Secara historis konseling lebih banyak memberikan penekanan pada fungsi 
remedial karena sangat dipengaruhi oleh psikologi klinik dan psikiatri. Peranan 
remedial berfokus pada masalah: penyesuaian diri, menyembuhkan masalah 
psikologis yang dihadapi, mengembalikan kesehatan mental dan mengatasi 
gangguan emosional. 
3) Fungsi educative (pengembangan) 
Fungsi ini berfokus kepada masalah: membantu meningkatkan keterampilan 
dalam kehidupan, mengidentifikasi dan memecahkan masalah-masalah hidup, 
membantu meningkatkan kemampuan menghadapi transisi dalam kehidupan, untuk 
keperluan jangka pendek, konseling membantu individu menjelaskan nilai-nilai, 
menjadi lebih tegas, mengendalikan antar pribadi, memutuskan arah hidup, 
menghadapi kesepian dan sebagainya.
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4) Fungsi kuratif (korektif) 





































Membantu individu memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh 
konseli sehingga masalah dapat diselesaikan dengan baik. Konselng islami adalah 
membantu mengubah cara hidup konseli kepada bentuk islam dari perilaku agar 
selaras dengan tuntutan agama islam. 
Menurut fungsi bimbingan dan konseling islam diatas, adalah beberapa 
faktor untuk mencapai target dalam membantu konseli menyelesaikan masalah yang 
sedang dialami sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan dengan baik. 
d. Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling islam 
Prinsip-prinsip adalah hal-hal yang ddapat menjadi pegangan di dalam 
proses bimbingan konseling islam, di nukilkan tohari musnamar di dalam karyanya 
dasar-dasar konseptual bimbingan dan konseling islam, sebagai berikut: 
1) Membantu individu mengembangkan kemampuan mengantisipasi masa 
depan, sehingga mampu memperkirakan kemungkinan yang akan terjadi 
berdasarkan keadaan sekarang dan memperkirakan akibat yang akan terjadi, 
sehingga membantu mengingati individu untuk lebih berhati-hati dalam 
bertindak. 
2) Membantu individu untuk mengetahui, mengenal dan memahami keadaan 
diri sesuai hakikatnya. 
3) Membantu individu menemukan alternative pemecahan masalah. 

































4) Membantu individu menerima keadaan diri sebagai mana adanya baik dan 
buruknya kekuatannya dan kelemahannya sebagai suatu yang telah 
ditakdirkan oleh Allah SWT. Namun, manusia hendaklah menyadari bahwa 
diperlukan iktiar sehingga dirinya mampu  bertawakal kepada Allah SWT.
13
 
Dalam pembahasan prinsip diatas, bimbingan dan konseling adalah 
membantu konseli mengembangkan kemampuan mengantisipasi masa depan. 
Justeru, dapat membantu konseli dalam menemukan alternative untuk memecahkan 
masalah yang dialami. 
e. Unsur-unsur bimbingan dan konseling islam 
Antara unsur-unsur yang ada dalam bimbingan dan konseling islam adalah 
seperti berikut: 
1. Konselor 
Adalah pendidik yang bertugas mendewasakan manusia agar selalu 
bertanggungjawab atas segala tindakan yang dilakukan, sedangkan konselor lebih 
menitik beratkan bantuan yang diberikan pada konseli dalam mengatasi berbagai 
masalah yang dihadapinya untuk dapat memecahkan masalah sendiri secara 
inisiatifnya. Dalam melaksanakan hal tersebut, seorang konselor harus memiliki 
kemampuan khusus (keahlian tertentu) dan persyaratan-persyarat tertentu agar dapat 
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mengantarkan konseli kearah kesejahteraan hidup lahir dan batin. Adapun syarat-
syarat konselor professional: 
a. Meyakini akan kebenaran agama yang dianut, menghayati dan 
mengamalkan karena ia akan menjadi pembawa norma agama serta menjadi 
idola sebagai muslim sejati baik lahir dan batin. 
b. Kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi permasalahan yang 
memerlukan pemecahan. 
c. Bersikap wajar, artinya sikap dan tingkah laku konselor harus wajar tidak 
dibuat-buat. 
d. Ramah, sebab keramahan konselor dapat menjadikan konseli merasa enak, 
aman, dan betah berhadapan dengan konselor serta merasa diterima oleh 
konselor. 
e. Hangat, sikap yang hangat dari konselor mempunyai pengaruh yang penting 
bagi suksesnya proses konseling, karena sikap hangat dari konselor dapat 
menciptakan hubungan baik antar konseli dan konselor, sehingga dengan 
hubungan baik itu konseli dapat merasa enak, aman, kerasan berhadapan 
dengan konselor. 
f. Bersungguh-sungguh dalam proses konseling agar dapat tercapai tujuan, 
maka konselor harus bersungguh-sungguh mau meelibatkan diri berusaha 

































menolong konseli dalam memecahkan masalah yang dihadapi, dengan 
kesungguhan konselor dapat mempengaruhi proses konseling. 
g. Mempunyai sifat kreatif, sebab dunia bimbingan konseling berorientasi pada 
individu dengan segala keunikannya, artinya setiap orang pasti berbeda-beda 
dalam sikap, cita-cita, nilai yang dianutnya, latar belakang yang dianut, serta 
latar belakang kehidupannya. Oleh karena itu, konselor harus kreatif dalam 
mencari jalan keluar dari berbagai masalah yang sama oleh konseli yang 
berbeda. 
h. Flexible atau luwes, sikap luwes yang dimiliki oleh konselor sangat penting, 
karena konselor tidak selalu berhadapan dengan individu yang berasal datu 
zaman saja. Oleh demikian, konselor harus flexible dalam memahami dan 
menerima sistem nilai yang dimiliki oleh kliennya. 
2. Konseli (klien) 
Klien adalah individu yang mempunyai masalah yang memerlukan 
bimbingan dan konseling. Roger menyatakan bahwa konseli itu adalah orang yang 
hadir ke konselor dan kondisinya dalam keadaan cemas. Sekalipun konseli itu 
memperoleh bantuan, dia bukanlah obyek atau individu yang pasif, atau yang tidak 
memiliki kemampuan apa-apa. Dalam konteks konseling, konseli adalah subyek 
yang memiliki kekuatan, motivasi, memiliki kemauan untuk berubah, dan pelaku 
bagi perubahan dirinya. 

































Ada syarat-syarat seorang konseli adalah: 
a. Konseli harus sudah sampai pada umur tertentu, sehingga dapat menyadari 
tentang tugas-tugasnya, kesadaran iru dapat terwujud dengan mengetahui 
secara refleksi bahwa tugas-tugas itu merupakan suatu tantangan demi 
pengembangan diri sendiri. Tanpa kesadaran itu, pelayanan bimbingan tidak 
dapat mencapai sasarannya. 
b. Konseli harus dapat menggunakan pikiran dan kemaun sendiri sebagai 
manusia yang berkehendak bebas, serta harus bebas dari keterikata yang 
keterlaluan pada perasaan-perasaan itu. 
c. Konseli harus rela untuk memanfaatkan pelayanan bimbingan. Dengan kata 
lain, bimbingan tidak dapat dipaksa-paksakan. 







Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintang atau mempersulit 
usaha untuk mencapai tujuan, hal ini perlu ditangani ataupun dipecahkan oleh 
konselor bersama konseli, karena masalah bisa timbul karena berbagi factor atau 
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bidang kehidupan, maka masalah yang ditangani oleh konselor dapat menyangkut 
beberapa bidang kehidupan, antara lain: 
a. Bidang penikahan dan keluarga 
b. Bidang pendidikan dan keluarga 
c. Bidang pendidikan 
d. Bidang sosial (kemsyarakatan) 
e. Bidang pekerjaan (jabatan) 
f. Bidang keagamaan.15 
Menurut unsur bimbingan dan konseling diatas, unsur ini mengandungi tiga 
yaitu konselor, konseli, dan masalah. Dimana ketiga-tiga ini yang akan terus 
bermain peran dalam proses konseling sedang di jalankan. Seperti kita tahu bahwa 
konseling tidak akan berlaku apabila ketiga-tiga ini tidak ada. Karena konselor 
tugasnya bertanggungjawab untuk membantu, manakala konseli adalah orang yang 
sedang di bantu dan terakhir adalah mengenal masalah yang dihadapi pasien. 
f. Asas-asas bimbingan dan konseling islam 
Dalam penyelenggaran layanan bimbingan dan konseling islam selalu 
mengacu pada asas-asas bimbingan yang diterapkan dalam penyelenggaran dan 
berlandaskan pada al-quran dan hadis atau sunnah nabi. Berdasarkan landasan-
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landasan tersebut dijibarkan asas-asas pelaksanaan bimbingan dan konseling islam 
sebagai berikut: 
1) Asas-asas kebahagian dunia dan akhirat. 
Kebahagian hidup duniawi, bagi seorang muslim hanya merupakan 
kebahagian yang sifatnya hanya sementara, kebahagiaan akhiratlah yang menjadi 
tujuan utama. Sebab kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan abadi, dan bagi 
semua manusia jika dalam kehidupan dunianya selalu “mengingat Allah” 
 Maka kebahagiaan akhiratnya akan tercapai. Firman Allah dalam Al-quran 
surat Ar-Ra‟ad ayat 28-29: 
 ٍُّ ِئ ًَ َْطر ِ َّاللَّ ِشْكِِزث َلاأ ِ َّاللَّ ِشْكِِزث ُْىُهثُىُهق ٍُّ ِئ ًَ َْطرَو اُىَُيآ ٍَ ٌِزَّنا
 ُةُىُهقْنا 
 َُُيآ ٍَ ٌِزَّنا ٍةآَي ٍُ ْسُحَو ُْىَهن َىثُىط ِدبَِحنب َّصنا اُىه ًِ َعَو اى   
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 
tenteram. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan 
dan tempat kembali yang baik.”16 
 
Oleh itu, islam mengajarkan hidup dalam keseimbangan, keselarasan dan 
keserasian antara kehidupan dunia akhirat. 
2) Asas fitrah 
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Manusia menurut islam adalah manusia dilahirkan dengan membawa fitrah, 
yaitu berbagai kemampuan potensi bawaan dan kecenderungan sebagai individu 
muslim atau lebih arti kata beragama islam. Mengikut Bimbingan dan konseling 
islam ia merupakan satu proses dalam membantu untuk mengenal dan memahami 
fitrah sehingga mampu mencapai kebahagian hidup dunia dan akhirat. Dalam 
Firman Allah SWT dalam surah Ar-Rum ayat 30 : 
 لا َبهٍْ َهَع َسبَُّنا َشََطف ًِزَّنا ِ َّاللَّ َحَشِْطف ًبفٍَُِح ٍِ ٌ ِّذِهن ََكهْجَو ِْىَقَؤف
 ََشثَْكأ ٍَّ َِكنَو ُىٍَِّقْنا ٍُ ٌ ِّذنا َِكنَر ِ َّاللَّ ِقْهَِخن َمٌِذَْجر  ٌَ ى ًُ َهَْعٌ لا ِسبَُّنا  
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui, 
 
3) Asas Lillahi Ta‟ ala 
Bimbingan dan konseling islam diselenggarakan semata-mata karena Allah 
SWT. Berarti pembimbingan melakukan tugas dengan penuh keikhlasan tanpa ada 
pamrih. Sementara itu, bimbingan merupakan sesuatu menerima atau meminta agar 
diberikan bimbingan dan konseling dalam keadaan ikhlas dan rela. Setiap apa yang 
dilakukan atas tujuan untuk mengabdi kepada Allah SWT. Sesuai dengan fungsi 
dan tugas sebagai makhluk Allah SWT. 
Dalam firman Allah SWT surah Al An‟am Ayat 162: 
 ٍَ ٍ ًِ َنبَعْنا ِّةَس ِ َِّلِلَ ًِرب ًَ َيَو َيَبٍْحَيَو ًِكُُسََو ًِرلاَص ٌَّ ِإ ُْمق 

































“Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Tuhan semesta alam,” 
 
Dan dalam surah Az- Dzariyat ayat 56 : 
 َسَْ لإاَو ٍَّ ِجْنا ُذَْقهَخ بَيَو ٌِ وُُذجَْعٍِن ِلاإ  
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku.”17 
 
4) Asas bimbingan seumur hidup 
Dalam kehidupan manusia akan menjumpai berbagai kesulitan dan 
kesusahan. Oleh itu bimbingan dan konseling islam diperlukan selama hayat masih 
dikandung badan. Kesepanjang hayat bimbingan dan konseling dari sudut 
pendidikan, ia merupakan bagian dari pendidikan. Pendidikan sendiri menurut islam 
wajib dilakukan oleh semua orang islam tanpa membedakan usia. 
 
 
5) Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 
Dalam bimbingan dan konseling islam memandangkan konseli adalah 
makhluk jasmaniah-rohaniah, manakala tidak memandangkan konseli sebagai 
makhluk biologis semata. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling membantu 
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individu utuk hidup dalam seimbang dengan jasmani ddan rohani. Allah SWT telah 
memberikan contoh dengan kasus yang di gambarkan pada Al Quran surat Al- 
Baqarah ayat 187 : 
 ُْىزَْ َأَو ْىَُكن ٌسَبِجن ٍَّ ُه ْىُِكئبَِسَ َىِنإ َُثف َّشنا ِوَبٍ ِّصنا ََخهٍْ َن ْىَُكن َّمُِحأ
 َِىهَع ٍَّ َُهن ٌسَبِجن ْىُكُْ َع َبفَعَو ْىُكٍْ َهَع َةَبَزف ْىُكَُسفَْ َأ ٌَ ُىََبزَْخر ُْىزُْ ُك ْىُكَََّأ ُ َّاللَّ
 ٍَ ٍَََّجَزٌ ىَّزَح اُىثَشْشاَو اُىهُكَو ْىَُكن ُ َّاللَّ ََتزَك بَي اىَُغزْثاَو ٍَّ ُهوُشِشَبث ٌَ ََبف
 ِشَْجفْنا ٍَ ِي ِدَىْسلأا ِطٍْ َخْنا ٍَ ِي َُضٍْثلأا ُطٍْ َخْنا ُىَُكن َىِنإ َوَبٍ ِّصنا اى ًُّ َِرأ َُّىث
 َلاف ِ َّاللَّ ُدوُذُح َكِْهر ِذِجبَس ًَ ْنا ًِف ٌَ ُىفِكبَع ُْىزَْ َأَو ٍَّ ُهوُشِشَبُجر لاَو ِمٍْ َّهنا
 ٌَ ُىقََّزٌ ُْىهَّهََعن ِسبَُِّهن ِِهرَبٌآ ُ َّاللَّ ٍُ ٍَُِّجٌ َِكنَزَك َبهُىثَشَْقر 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan istri-istri 
kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena 
itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) 
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri`tikaf dalam mesjid. Itulah 
larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.”18 
 
6) Asas keseimbangan rohaniah 
Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir, merasakan atau 
menghayati dan kehendak atau hawa nafsu, serta juga akal. Kemampuan ini 
merupakan dari sisi lain kemampuan fundamental potensial untuk mengetahui, 
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memperhatikan, menganalisis, dan menghayati. Orang yang bimbing dibawa untuk 
menginternalisasikan norma dengan mempergunakan semua kemampuan rohaniah 
potensialnya tersebut bukan Cuma mengikuti hawa nafsu semata. 
7) Asas kemajuan individu  
Bimbingan dan konseling islam, berlangsung pada citra manusia menurut 
islam, memadang seseorang individu merupakan suatu maujud (eksistensi) 
tersendiri. Individu mempunyai kemerdekaan pribadi sebgai konsekuensi dari 
haknya dan kemampuan fundamental potensial rohaniahnya. 
8) Asas sosialitas manusia 
Manusia merupakan makhluk sosial, pengaulan, cinta kasih, rasa aman, 
penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, rasa memiliki dan dimiliki, 
semuanya merupakan aspek-aspek yang diperhatikan di dalam  bimbingan dan 
konseling islam, karena merukan ciri hakiki manusia. 
 
 
9) Asas khalifah 
Manusia menurut islam, diberi kedudukan yang tinggi sekaligus 
tanggungjawab yang besar, yaitu sebagai pengelola alam semesta. Dengan kata lain, 
manusia dipandang sebagai makhluk berbudaya yang mengelola alam sekitar 
sebaik-baiknya. Sebegai khalifah, manusia harus memelihara keseimbangan 

































ekosistem, sebab problem-problema kehidupann kerap kali muncul dariketidak 
seimbangan ekosistem tersebut yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. Bimbingan 
dan fungsinya tersebut untuk kebahagian dirinya dan umat manusia. Kedudukan 
manusia sebagai makhluk Allah yang harus mengabdi pada-nya. Dengan demikian, 
jika memiliki kedudukan tidak akan memperturutkan hawa nafsu semata.
19
 
10) Asa keselerasan dan keadilan 
Islam menghendaki keharmonian, keselarasan, keseimbangan, kerasian 
dalam segala hal. Islam juga menghendaki manusia untuk berlaku “adil” terhadap 
hak dirinya sendiri, hak orang lain, dan juga hak semesta serta hak Tuhan. 
11) Asas pembinaan akhlaqul-karimah 
Manusia menurut pandangan islam, memiliki sifat-sifat yang baik (mulia). 
Sifat yang baik merupakan sifat yang dikembangkan oleh bimbingan dan konseling 
islam. Bimbingan dan konseling islam membantu konseli atau yang dibimbing, 
memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang sejalan dengan 
tugas dan fungsi Rasulullah SAW. Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab Ayat 21: 
 َ َّاللَّ ىُجَْشٌ ٌَ بَك ٍْ ًَ ِن ٌَخَُسَح ٌحَىُْسأ ِ َّاللَّ ِلىُسَس ًِف ْىَُكن ٌَ بَك َْذَقن
اًشٍِثَك َ َّاللَّ َشَكَرَو َشِخَا َوَْىٍْناَو 
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.”20 
 
12) Asas kasih sayang 
Setiap manusia memerlukan cinta dan rasa sayang dari orang lain. Rasa 
kasih sayang ini ddapat mengalahkan dan menundukan banyak hal. Bimbingan dan 
konseling islam dilakukan dengan berlandaskan kasih sayang, karena sebab hanya 
dengan kasih sayang bimbingan dan konseling islam akan berhasil. 
13) Asas saling menghargai dan menghormati 
Dalam bimbingan dan konseling islam kedudukan pembimbingan atau 
konselor dengan yang dibimbing atau konseli itu sama sederajat. Namun ada 
perbedaan yang terletak pada fungsi yakni pihak sastu memberikan bantuan dan 
yang satu menerima, hubungan antar konselor dan konseli merupakan hubungan 
saling menghormati sesuai dengan kedudukan masing-masing sebagai makhluk 
Allah. Konselor diberikan kehormatan oleh konseli karena dirinya dianggap mampu 
memberikan bantuan mengatasi masalahnya. Sementara konseli diberi kehormatan 
oleh konselor dengan cara dia bersedia untuk diberikan bantuan atau dibimbing 
seperti kasus yang relatif sederhana, Allah berfirman dalam Al-Quran surat An-Nisa 
86: 
                                                          
20
 Department agama RI Al Quran san terjemah, (republic Indonesia 2009) hal 420 

































 ٌَ بَك َ َّاللَّ ٌَّ ِإ َبهو ُّدُس َْوأ َبهُْ ِي ٍَ َسَْحِؤث اىٍََُّحف ٍخٍََِّحِزث ُْىز ٍٍُِّح اَِرإَو
ًبجٍِسَح ٍء ًْ َش ِّمُك َىهَع 
“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa). 
Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu.”21 
 
14) Asas musyawarah 
Bimbingan dan konseling islam dilalukan dengan asas musyawarah. 
Maksudnya antara konselor dan konseli terjadi dialog yang baik, tidak ada 
pemaksaan, tidak ada perasaan tertekan, semua harus berjalan dengan baik. 
15) Asas keahlian 
Bimbingan dan konseling islam dilakukan oleh orang-orang yang memang 




Dalam pembahasan diatas, dalam bimbingan konseling islam konselor harus 
memberikan layanan asas kepada konseli agar mereka mengerti bahwa proses 
konseling hanya di datangi oleh konselor yang ahli dalam bidang bimbingan supaya 
proses konseling berjalan mengikut keinginan pasien. 
g. Langkah-langkah bimbingan dan konseling islam 
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Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh konselor selama proses 
konseling dilakukan adalah seperti berikut: 
1) Langkah identifikasi kasus. Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus 
beserta gejala-gejala yang Nampak. Dalam langkah ini mencatat kasus-kasus 
mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 
2) Diagnose. Langkah diagnose yaitu untuk menetapkan masalah yang 
dihadapi, kasus beserta latar belakang. Dalam hal ini menggunakan teknik 
pengumpulan data. 
3) Prognosa. Langkah ini menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang 
dilakukan untuk membimbing masalah. Langkah ini ditetapkan berdasarkan 
kesimpulan dalam langkah diagnose, yaitu setelah ditetapkan beserta latar 
belakngnya dengan beberapa pertimbangan beberapa pertimbangan berbagai 
kemungkinan dan berbagai factor. 
4) Langkah terapi. Langkah terapi ini adalah pelaksanaan bantuan atau 
bimbingan langkah ini merupakan pelaksanaan apa yang ditetapkan dalam 
langkah prognosa. 
5) Langkah evaluasi dan follow up. Langkah ini dimaksudkan untuk menilai 
atau mengetahui sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah 

































mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up (tindak lanjut), dilihat dari 
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang jauh atau panjang.
23
 
Dalam pembahasan diatas, merupakan langkah-langkah yang digunakan 
sepanjang proses konseling dijalankan. Supaya proses konseling berjalan mengikut 
sistematik dan teratur.  
2. Terapi client centred 
a. Pengertian terapi client centred 
Carl R. Rogers mengembangkan terapi Client Centered sebagai reaksi 
terhadap apa yang disebutnya keterbatasan- keterbatasan mendasar dari 
psikoanalisis.
24
 Pada hakikatnya, pendekatan Client Centered adalah cabang dari 
terapi humanistik yang menggaris bawahi tindakan yang dialami konseliadalah 
mengenai dunia subjektif dan fenomenalnya. Pendekatan Client Centered ini 
menaruh kepercayaan yang besar pada kesanggupan konseli untuk mengikuti jalan 
terapi dan menemukan arahnya sendiri. Menurut Rogers yang dikutip oleh Gerald 
Corey menyebutkan bahwa terapi Client Centered merupakan teknik konseling 
dimana yang paling berperan adalah konseli sendiri, konseli dibiarkan untuk 
menemukan solusi mereka sendiri terhadap masalah yang tengah mereka hadapi.  
Hal ini memberikan pengertian bahwa konseli dipandangsebagai partner dan 
konselor hanya sebagai pendorong dan pencipta situasiyang memungkinkan konseli 
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untuk bisa berkembang sendiri.Sedangkan menurut Prayitno dan Erman Amti terapi 
Client Centered adalah konseli diberi kesempatan mengemukakan persoalan, 
perasaan danpikiran- pikirannya secara bebas. 
Pendekatan ini juga mengatakan bahwa seseorang yang mempunyai masalah 
pada dasarnya tetap memiliki potensi dan mampu mengatasinya masalahnya sendiri. 
Jadi terapi Client Centered adalah terapi yang berpusat pada diri konseli,yang mana 
seorang konselor hanya memberikan terapi serta mengawasi konseli pada saat 
pemberian terapi tersebut agar konseli dapat berkembang atau keluar dari masalah 
yang dihadapinya. 
b. Pandangan client centred tentang sifat manusia 
 Teori Rogers tentang pandangan manusia yang di kutip oleh Prayitno dan 
Erman Amti disebutkan bahwa terapi ini sering juga disebut dengan pendekatan 
yang beraliran humanistik. Yang mana menekankan pentingnya pengembangan 
potensi dan kemampuan secara hakiki yang ada pada setiap individu. Potensi dan 
kemampuan yang telah berkembang itu menjadi penggerak bagi upaya individu 
untuk mencapai tujuan-tujuan hidupnya. Manusia merupakan makhluk sosial 
dimana keberadaan setiap manusia ingin dihargai, dan diakui keberadaannya serta 
mendapatkan penghargaan yang positif dari orang lain dan rasa kasih sayang adalah 
kebutuhan jiwa yang paling mendasar dan pokok dalam hidup manusia. 

































Pandangan Client Centered tentang sifat manusia menolak konsep tentang 
kecenderungan – kecenderungan negatif dasar.Hakikat manusia menurut Rogers 
adalah sebagai berikut: 
1) Setiap manusia berhak mempunyai setumpuk pandangan sendiri dan 
menentukan haluan hidupnya sendiri, serta bebas untuk mengejar 
kepentingannya sendiri selama tidak melanggar hak- hak orang lain. 
2) Manusia pada dasarnya berakhlak baik, dapat diandalkan, dapat 
dipercayakan, cenderung bertindak secara konstruktif. Naluri manusia 
berkeinginan baik, bagi dirinya sendiri dan orang lain. Rogers berpendapat 
optimis terhadap daya kemampuan yang terkandung dalam batin manusia. 
3) Manusia, seperti makhluk hidup yang lain, membawa dalam dirinya sendiri 
kemampuan, dorongan, dan kecenderungan untuk mengembangkan diri 
sendiri semaksimal mungkin.  
4) Cara berfikir seseorang dan cara menyesuaikan dirinya terhadap keadaan 
hidup yang dihadapinya, selalu sesuai dengan pandangannya sendiri 
terhadap diri sendiri dan keadaan yang dihadapinya. 
5) Seseorang akan menghadapi persoalan jika unsur-unsur dalam gambaran 
terhadap diri sendiri yang menimbulkan konflik dan pertentangan, lebih-
lebih antara siapa saya ini sebenarnya (real self) dan saya seharusnya 
menjadi orang yang bagaimana. (ideal self). 

































Di dalam konsep teori kepribadian dalam terapi Client- Centered, Rogers 
sebenarnya tidak terlalu memberi perhatian kepada teori kepribadian. Baginya cara 
mengubah dan perhatian terhadap proses perubahan kepribadian jauh lebih penting 
dari pada karakteristik kepribadian itu sendiri. Namun demikian, karena dalam 
proses konseling selalu memperhatikan perubahan-perubahan kepribadian, maka 
atas dasar pengalaman klinisnya Rogers memiliki pandangan- pandangan khusus 
mengenai kepribadian, yang sekaligus menjadi dasar dalam menerapkanasumsi- 
asumsinya terhadap proses konseling. 
Keperibadian menurut Rogers untuk memehami perkembangan kepribadian 
perlu dibahas tentang dinamika kepribadian sebagai berikut: 
a) Kecenderungan Mengaktualisasi 
Rogers beranggapan bahwa organism manusia adalah unik dan memiliki 
kemapuan untuk mengarahkan, mengatur, mengontrol dirinya dan 
mengembangkan potensinya. 
  

































b) Penghargaan Positif Dari Orang Lain 
Self berkembang dari interaksi yang dilakukan organism dengan realitas 
lingkungannya, dan hasil interaksi ini menjadi pengalaman bagi individu. 
Lingkungan sosial yang sangat berpengaruh adalah orang- orang yang bermakna 
baginya, seperti orang tua atau terdekat lainnya. Seseorang akan berkembang 
secara positif jika dalam berinteraksi itu mendapatkan penghargaan, 
penerimaan, dan cinta dari orang lain. 
c) Person yang berfungsi utuh 
Individu yang terpenuhi kebutuhannya, yaitu memperoleh penghargaan 
positif tanpa syarat dan mengalami penghargaan diri, akan dapat mencapai 
kondisi yang kongruensi antara self dan pengalamannya, pada akhirnya dia akan 
dapat mencapai penyesuaian psikologis secara baik. 
c. Ciri-ciri pendekatan client centred 
Ciri- ciri konseling berpusat pada person atau konseli sebagai berikut: 
 Fokus utama adalah kemampuan individu memecahkan masalah bukan 
terpecahnya masalah: 
1) Lebih mengutamakan sasaran perasaan dari pada intelek. 
2) Masa kini lebih banyak diperhatikan dari pada masa lalu. 
3) Pertumbuhan emosional terjadi dalam hubungan konseling. 

































4) Proses terapi merupakan penyerasian antara gambaran diri konseli dengan 
keadaan dan pengalaman diri yang sesungguhnya. 
5) Hubungan konselor dan konseli merupakan situasi pengalaman terapeutik 
yang berkembang menuju kepada kepribadian klien yang integral dan 
mandiri. 
Dalam pembahasan diatas adalah Konseli memegang peranan aktif dalam 
konseling sedangkan konselor bersifat pasif. 
d. Tujuan-tujuan terapeutik 
Tujuan teraapi Client-Centred adalah menciptakan iklim yang kondutif bagi 
usaha membantu konseli agar menjadi seorang pribadi yang berfungsi penuh. Untuk 
mencapai tujuan terapi tersebut perlu mengusahakan agar konseli bisa memahami 
hal-hal yang ada di balik topeng yang dikenakannya. Tujuan dari layanan Client-
Centred sebagai berikut: 
1) Keterbukaan kepada pengalaman 
Keterbukaan pada pengalaman perlu memandang kenyataan tanpa 
mengubah empati yang cermat dan dengan usaha untuk memahami kerangka acuan 
internal konseli, terapis memberikan perhatian terutama pada persepsi diri konseli 
dan persepsinya terhadap dunia. 
 
 

































2) Kepercayaan terhadap organisme sendiri 
Salah satu tujuan terapi adalah membantu konseli dalam membangun rasa 
percaya terhadap diri sendiri. Pada tahap permulaan terapi, kepercayaan konseli 
terhadap diri sendiri dan terhadap putusan- putusannya sendiri sangat kecil. Mereka 
secara khas mencari saran dan jawaban-jawaban dari luar karena pada dasarnya 
mereka tidak mempercayai kemampuan dirinya untuk mengarahkan hidupnya 
sendiri. 
3) Tempat evaluasi internal 
Tempat evaluasi internal yang berkaitan dengan kepercayaan diri,berarti 
lebih banyak mencari jawaban- jawaban pada diri sendiri bagi masalah- masalah 
keberadaannya. Dia menetapkan standar- standar tingkah laku dan melihat ke dalam 
dirinya sendiri dalam membuat putusan- putusan dan pilihan- pilihan bagi hidupnya. 
4) Kesediaan untuk menjadi suatu proses 
Konsep tentang diri dalam proses pemenjadian, yang merupakan lawan dari 
konsep tentang diri sebagai produk, sangat penting. Meskipun konseli boleh jadi 
menjalani terapi untuk sejenis formula untuk membangun keadaan berhasil dan 
berbahagia, mereka menjadi sadar bahwa pertumbuhan adalah suatu proses yang 
berkesinambungan. 

































Setelah memahami pembahasan diatas, dalam tujua terapeutik ini adalah 
sesuatu menciptakan hubungang iklim konduktif bagi usaha membantu konseli 
untuk menjadi kepribadian yang berfungsi penuh. 
 
e. Fungsi dan peran terapis 
Diantara fungsi dan peran dalam terapi client centred adalah: 
1) Terapis menggunakan dirinya sendiri sebagai alat untuk mengubah. 
2) Membangun suatu iklim tepeutik yang menunjang pertumbuhan klien. 
3) Membangun hubungan yang membantu di mana klien mengalami kebesan 
yang diperlukan untuk mengeksplorasi are-area hidupnya yang sekarang 
diingkari atau didistorinya. 
4) Bersedia menjadi nyata dalam hubungan dengan klien. 
Disini sebagai konselor harus memainkan peran agar dapat menjadikan 
dirinya sebagai contoh untuk klien agar proses konseling akan berjalan lancar. 
f. Teknik client centred 
Untuk langkah-langkah yang ada dalam terapi Clien Centred. Secara garis 
besar langkah tersebut adalah : 
1) Acceptance (penerimaan) 
Yakni sebagai seorang konselor harus menerima apa adanya konseli saat itu. 
2) Respect (rasa hormat)  

































Yakni sebagai konselor harus menghormati apa yang menjadi privasi konseli 
dan menghormati aib konseli agar tidak menyinggung perasaan konseli. 
3) Understanding (pemahaman) 
Yakni memahami permasalahan konseli dan menganggap bahwa apa yang 
dikatakan oleh konseli adalah benar. 
4) Encouragement (memberi dorongan) 
Yakni konselor memberikan dorongan dan motivasi kepada konseli agar 
konseli bersemangat. 
Setelah itu konselor memainkan pantulan apa yang telah dinyatakan dan 
yang dirasakan konseli untuk memperjelaskan apa yang dikatakan dan dirasakan 
konseli. 
Oleh karena itu, dengan adanya terapi Clien Centred ini dapat membantu 
mengurangkan atau memecahkan masalah stress dalam berkomunikasi yang terlalu 
melampau. Sebagai konselor hendaklah memberi semangat dan motivasi kepada 
konseli agar konseli tidak terus merasa kecewa dan terus berusaha untuk menguasai 
bahasa asing. 
3. Stress 
a. Definsi stress 
Kata “stress” bisa diartikan berbeda bagi tiap-tiap individu. Sebagian 
individu mendefinisikan stres sebagai tekanan, desakan atau respon emosional. Para 

































psikolog juga mendefinisikan stress dalam berbagai bentuk. Stres bisa 
mengagumkan, tetapi bisa juga fatal. Semuanya tergantung kepada para penderita. 
Lazarus dan Folkman, 1984 menyatakan, stres psikologis adalah sebuah 
hubungan antara individu dengan lingkungan yang dinilai oleh individu tersebut 




Stres juga bisa berarti ketegangan, tekanan batin, tegangan, dan konflik yang 
berarti:  
1) Satu stimulus yang menegangkan kapasitas-kapasitas (daya) psikologis atau 
fisiologis dari suatu organisme. 
2) Sejenis frustasi, di mana aktifitas yang terarah pada pencapaian tujuan telah 
diganggu oleh atau dipersukar, tetapi terhalang-halangi; peristiwa ini 
biasanya disertai oleh perasaan was-was kuatir dalam percapaian tujuan. 
3) Kekuatan yang diterapkan pada suatu sistem, tekanan-tekanan fisik dan 
psikologis yang dikenakan pada tubuh dan pada pribadi. Satu kondisi 
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Menurut Robert S. Fieldman (1989) stress adalah suatu proses yang menilai 
suatu peristiwa sebagai sesuatu yang mengancam, menantang, ataupun 
membahayakan dan individu merespon peristiwa itu pada level fisiologis, 
emosional, kognitif dan perilaku. Peristiwa yang memunculkan stress dapat saja 
positif (misalnya: merencanakan perkawinan) atau negatif (contoh: kematian 
keluarga). Sesuatu didefinisikan sebagai peristiwa yang menekan (stressfull event) 
atau tidak, bergantung pada respon yang diberikan oleh individu.
27
 
Stress adalah stimulus atau situasi yang menimbulkan distres dan 
menciptakan tuntutan fisik dan psikis pada seseorang. Stres membutuhkan koping 
dan adaptasi. Sindrom adaptasi umum atau Teori Selye, menggambarkan stres 
sebagai kerusakan yang terjadi pada tubuh tanpa mempedulikan apakah penyebab 
stres tersebutpositif atau negatif. Respons tubuh dapat diprediksi tanpa 
memerhatikan stresor atau penyebab tertentu. Stres adalah reaksi atau respons 
psikososial (tekanan mental atau beban kehidupan). Stres dewasa ini digunakan 
secara bergantian untuk menjelaskan berbagai stimulus dengan intensitas berlebihan 
yang tidak disukai berupa respons fisiologis, perilaku, dan subyektif terhadapat 
stres. Konteks yang menjembatani pertemuan antara individu dengan stimulus yang 
membuat stres, semuanya sebagai sistem. 
Menurut Hans Selye dalam bukunya Hawari stress adalah respon tubuh yang 
sifatnya nonspesifik terhadap setiap tuntutan beban atasnya. Bila seseorang telah 
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mengalami stres mengalami gangguan pada satu atau lebih organ tubuh sehingga 
yang bersangkutan tidak lagi dapat menjelaskan fungsi pekerjaannya dengan baik, 
maka ia disebut distres.  
Pada gejala stres, gejala yang dikeluhkan penderita didominasi oleh keluhan-
keluhan somatik (fisik), tetapi dapat pula disertai keluhan keluhan psikis. Tidak 
semua bentuk stres mempunyai konotasi negatif, cukup banyak yang bersifat 
positif, hal tersebut dikatakan eustres.
28
 Stress adalah suatu tuntutan yang 
mendorong organisme untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri. Sedangkan 
stressor adalah suatu sumber stres.
29
 
Setelah melihat dari pembahasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan 
tentang definisi stress adalah sesuatu keadaan yang mendatangkan membebankan 
atau membahayakan kesejahteraan konseli, yang dapat meliputi fisik, psikologis, 
sosial atau kombinasinya. 
b. Tahap-tahap stress 
Menurut Hans Selye, stress adalah respon tubuh yang bersifat non spesifik 
terhadap setiap tuntutan beban di atasnya. Selye memformulasikan konsepnya 
dalam General Adaptation Syndrome (GAS). GAS ini berfungsi sebagai respon 
otomatis, respon fisik, dan respon emosi pada seorang individu. Selye 
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mengemukakan bahwa tubuh kita bereaksi sama terhadap berbagai stressor yang 
tidak menyenangkan, baik sumber stress berupa serangan bakteri mikroskopi, 
penyakit karena organisme, perceraian ataupun kebanjiran. Model GAS menyatakan 
bahwa dalam keadaan stress, tubuh kita seperti jam dengan system alarm yang tidak 
berhenti sampai tenaganya habis. 
Respon gas ini dibagi dalam tiga fase, yaitu: 
1) Reaksi waspada (alarm reaction stage) 
Adalah persepsi terhadap stresor yang muncul secara tiba-tiba akan 
munculnya reaksi waspada. Reaksi ini menggerakkan tubuh untuk mempertahankan 
diri. Diawali oleh otak dan diatur oleh sistem endokrin dan cabang simpatis dari 
sistem saraf autonom. Reaksi ini disebut juga reaksi berjuang atau melarikan diri 
(fight-or-flight reaction). 
2) Reaksi resistensi (resistance stage) 
Adalah tahap di mana tubuh berusaha untuk bertahan menghadapi stres yang 
berkepanjangan dan menjaga sumber-sumber kekuatan (membentuk tenaga baru 
dan memperbaiki kerusakan). Merupakan tahap adaptasi di mana sistem endokrin 
dan sistem simpatis tetap mengeluarkan hormon-hormon stres tetapi tidak setinggi 
pada saat reaksi waspada. 
3) Reaksi kelelahan (exhaustion stage) 

































Adalah fase penurunan resistensi, meningkatnya aktivitas para simpatis dan 
kemungkinan deteriorasi fisik. Yaitu apabila stresor tetap berlanjut atau terjadi 
stresor baru yang dapat memperburuk keadaan. Tahap kelelahan ditandai dengan 
dominasi cabang parasimpatis dari ANS. Sebagai akibatnya, detak jantung dan 
kecepatan nafas menurun. Apabila sumber stres menetap, kita dapat menngalami 
penyalit adaptasi (disease of adaptation), penyakit yang rentangnya panjang, mulai 
dari reaksi alergi sampai penyakit jantung, bahkan sampai kematian.
30
 
Dalam memahami pembahasan diatas, tahap-tahap stress mengandungi 
beberapa fase yang perlu di depankan oleh pasien. Manakala stress juga memberi 
respon tubuh yang bersifat non spesifik terhadap setiap tuntutan beban di atasnya. 
c. Sumber stress 
Stresor adalah semua kondisi stimulasi yang berbahaya dan menghasilkan 
reaksi stres, misalnya jumlah semua respons fisiologik nonspesifik yang 
menyebabkan kerusakan dalam sistem biologis. Stres reaction acute (reaksi stres 
akut) adalah gangguan sementara yang muncul pada seorang individu tanpa adanya 
gangguan mental lain yang jelas, terjadi akibat stres fisik dan atau mental yang 
sangat berat, biasanya mereda dalam beberapa jam atau hari. Kerentanan dan 
kemampuan koping (coping capacity) seseorang memainkan peranan dalam 
terjadinya reaksi stres akut dan keparahannya. 
                                                          
30
  Jeffrey S. Nevid. Spencer A. Rathus. Beverly Greene. Psikologi Abnormal, h:139-140 

































Empat variable psikologik yang dianggap mempengaruhi mekanisme respon 
stress: 
1) Kontrol: keyakinan bahwa seseorang memiliki kontrol terhadap stresor yang 
mengurangi intensitas respon stress. 
2) Prediktabilitas: stresor yang dapat diprediksi menimbulkan respons stres 
yang tidak begitu berat dibandingkan stresor yang tidak dapat diprediksi. 
3) Persepsi: pendangan individu tentang dunia dan persepsi stresor saat ini 
dapat meningkatkan atau menurunkan intensitas respon stres. 
4) Respons koping: ketersediaan dan efektifitas mekanisme mengikat ansietas, 
dapat menambah atau mengurangi respon stres. 
Sumber stress yang dapat menjadi pemicu munculnya stress pada individu 
yaitu: 
a) Stressor atau frustrasi eksternal (frustrasi kekecewaan yang mendalam). 
Stressor eksternal : berasal dari luar diri seseorang, misalnya perubahan 
bermakna dalam suhu lingkungan, perubahan dalam peran keluarga atau sosial, 
tekanan dari pasangan. 
b) Stressor atau frustasi internal 
Stressor internal : berasal dari dalam diri seseorang, misalnya demam, 
kondisi seperti kehamilan atau menopause, atau suatu keadaan emosi seperti rasa 
bersalah). 

































Setelah melihat pembahasan diatas, sumber stress ini menagatakan reaksi 
stres akut adalah gangguan sementara yang muncul pada seorang individu tanpa 
adanya gangguan mental lain yang jelas, ini terjadi akibat stres fisik dan atau mental 
yang sangat berat, biasanya mereda dalam beberapa jam atau hari. 
d. Tipe kepribadian yang rentan terkena stress 
Berdasarkan tipe kepribadian yang rentan menderita gangguan stress adalah: 
1) Ambisius, agresif dan kompetitif (suka akan persaingan)  
2) Kurang sabar, mudah tegang, mudah tersinggung dan marah (emosional)  
3) Kewaspadaan berlebihan, kontrol diri kuat, percaya diri berlebihan (over 
convidence)  
4) Cara bicara cepat, bertindak serba cepat, hiperaktif, tidak dapat diam  
5) Bekerja tidak mengenal waktu (workholic)  
6) Pandai berorganisasi, memimpin dan memerintah (otoriter)  
7) Lebih suka bekerja sendirian bila ada tantangan. 
8) Kaku terhadap waktu, tidak dapat tenang (tidak rileks) dan serba tergesa-
gesa.  
9) Mudah bergaul (ramah), pandai menimbulkan perasaan empati dan bila tidak 
tercapai maksudnya mudah bersikap bermusuhan  
10) Tidak mudah dipengaruhi, kaku (tidak fleksibel)  
11) Bila berlibur pikirannya ke pekerjaannya, tidak dapat santai.  

































12) Berusaha keras untuk dapat segala sesuatunya terkendali.31 
e. Gejala  stress 
Menurut Robert S. Fieldman stress adalah suatu proses yang menilai suatu 
peristiwa sebagai sesuatu yang mengancam, menantang, ataupun membahayakan 
dan individu merespon peristiwa itu pada level fisiologis, emosional, kognitif dan 
perilaku. 
Taylor menyatakan, stress dapat menghasilkan berbagai respon. Berbagai 
peneliti telah membuktikan bahwa respon-respon tersebut dapat berguna sebagai 
indikator terjadinya stres pada individu, dan mengukur tingkat stres yang dialami 
individu. Respon stres dapat terlihat dalam berbagai aspek, yaitu: 
1) Respon fisiologis, dapat ditandai dengan meningkatnya tekanan darah, detak 
jantung, detak nadi, dan sistem pernapasan.  
2) Respon kognitif, dapat terlihat lewat terganggunya proses kognitif individu, 
seperti pikiran menjadi kacau, menurunnya daya konsentrasi, pikiran 
berulang, dan pikiran tidak wajar.   
3) Respon emosi, dapat muncul sangat luas, menyangkut emosi yang mungkin 
dialami individu, seperti takut, cemas, malu, marah, dan sebagainya.   
4) Respon tingkah laku, dapat dibedakan menjadi fight, yaitu melawan situasi 
yang menekan, dan flight, yaitu menghindari situasi yang menekan. 
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  Kusumanto Setyanegoro, “Kesehatan Jiwa (Mental Heealth) dalam Kehidupan 
Modern”,JurnalCerminDuniaKedokteran,http://www.kalbe.co.id/files/cdk/files/05_149_Kesehata 
nJiwadalamkehidupanmodern.pdf/05_149, Diakses tanggal 27 november 2018) 

































Gejala-gejala lain yang dapat dilihat dari orang yang sedang mengalami 
stress antara lain: 
a) Cemas  
b) Depresi  
c) Makan berlebihan   
d) Berpikiran Negatuf  
e) Tidur Berlebihan  
f) Diare  
g) Konstipasi atau sembelit  
h) Kelelahan yang terus menerus  
i) Sakit kepala  
j) Kehilangan Nafsu Makan  
k) Marah 
l) Tegang  
m) Mudah Tersinggung  
n) Gatal-gatal   
o) Alergi  
p) Merokok  
q) Nyeri persendian  
r) Berdebar-debar  

































s) Sesak napas32 
Apabila seseorang mengalami satu atau lebih dari gejala-gejala di atas, maka 
kemungkinan orang tersebut mengalami stress. 
f. Stress berdasarkan jenis kelamin 
1) Stress pada wanita 
Fluktuasi estrogen dalam tubuh wanita dapat membuat parasaannya 
berubah-ubah. Selama periode stres, kadar estrogen menurun. Kelenjar adrenalin 
menghasilkan hormon stres lebih banyak dari pada estrogen. Selama fase ini, ketika 
kadar estrogen menurun, terjadi pembentukan plak pembuluh darah yang 
meningkatkan resiko terjadinya peyakit jantung. Setelah mencapai masa 
menopouse, kadar estrogen pada wanita menurun hingga 80%. Ini adalah masa titik 
balik yang penting pada kehidupan wanita. Banyak perubahan besar yang terjadi 
seperti muka kemerahan dan terasa panas, masa tulang yang rendah hingga 
mengalami osteoporosis. Selain itu estrogen melindungi sistem jantung dan 
pembuluh darah sampai pada masa menopouse. Setelah menopouse, wanita menjadi 
rentan terhadap masalah jantung, yang kemungkinan sama dengan pria. 
2) Stress pada laki-laki 
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 Anjali Arora, ”5 langkah Mencegah dan Mengatasi Stres” (Jakarta: Bhuana Ilmu 
Populer,2008) h: 9 

































Penurunan kadar testosteron berpengaruh pada stres fisik dan psikologis. 
Testosteron adalah hormon yang memberi tanda maskulinitas pada pria, seperti 
rambut, suara yang berat, dan figur tubuh.   
Testosteron berkaitan dengan dominan pria. Hormon ini juga berkaitan 
dengan pola pikir sifat mereka dengan wanita. Cara mereka belajar, rasionalitas, dan 
keengganan untuk menunjukkan perasaannya merupakan ciri khas pria. Kedua jenis 
kelamin ini memang benarbenar berbeda, baik secara fisik maupun mental.
33
 
g. Jenis stress 
Jenis-jenis stress menurut Quick dan quick mengkategorikan jenis stress 
menjadi dua, yaitu: 
1) Eustress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif, 
dan konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut termasuk kesejahteraan 
individu dan juga organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan, 
fleksibilitas, kemampuan adaptasi, dan tingkat performance yang tinggi.  
2) Distress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak sehat, 
negatif, dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk konsekuensi 
individu dan juga organisasi seperti penyakit kardiovaskular dan tingkat 
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PutriWidyasari,”StresKerja”,(http://rumahbelajarpsikologi.comindex.php/streskerja.html. 
Diakses tanggal 5 disember 2017) 

































ketidakhadiran (absenteeism) yang tinggi, yang diasosiasikan dengan 
keadaan sakit, penurunan, dan kematian.
34
 
Dalam hal ini, gejala stress yang akan diteliti merupakan gejala stres yang 
bersifat distress, sebagai akibat dari sebuah stres akut yang berkepanjangan dihitung 
mulai dari 3 bulan pasca kejadian (stressor) muncul. 
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
1. BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI SOLAT 
TAHAJUD UNTUK MENGATASI STRESS SEORANG ISTRI KARENA 
SUAMI TERKENA STROKE DI DESA PENANDIN MANYAR GRESIK 
Nama : Mar‟atul Muslimah 
Nim : B03213014 
Jurusan : Bimbingan Dan Konseling Islam 
Tahun : 2017 
2. TEKNIK PENGELOLAAN STRESS DALAM AJARAN KAWRUH JIWA 
SURYOMENTARAM PADA SEORANG ANGGOTA PAGUYUBAN 
PELAJAR KAWRUH JIWA MALANG 
Nama : Ahmada Rizqi 
Nim : B93213102 
Jurusan : Bimbingan Dan Konseling Islam 
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Diakses tanggal 5 disember 20017) 

































Tahun : 2017 
Persamaan dalam penelitian ini adalah mempersoalkan masalah stress yang 
dihadapi oleh konseli dan berfokuskan pada stress. Manakala yang menjadi 
perbedaan disini adalah terapi yang digunakan untuk membantu memecahkan 
masalah stress konseli. 
 



































A. Deksripsi Umum Objek Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Dalam bab ini peneliti (konselor) menyajikan gambaran dari lokasi yang 
dijadikan objek penelitian, karena menurut peneliti hal ini diperlikan dalam mencari 
data-data umum, yang mana data-data tersebut diperoleh dari adanya deskripsi 
lokasi penelitian. Di samping itu juga terdapat korelasi antara lokasi penelitian 
dengan masalah individu yang diteliti. 
Dengan adanya gambaran lokasai penelitian bisa membantu dan 
menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan di sekitas konseli yang termasuk di 
dalamnya adalah kehidupan agama, hubungan sosial masyarakat disekitar konseli 
tinggal, dan kondisi lingkungan tempat konseli sehingga peneliti (konselor) 
mengetahui secara langsung bagaimana lingkungan tempat tinggal masyarat yang 
berhubungan dengan adanya masalah yang dihadapi oleh konseli. 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian skripsi adalah universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya berada di fakultas Dakwah dan Komunikasi 
yang memiliki pelbagai jurusan diantaranya : prodi bimbingan dan konseling islam, 
prodi managemen dakwah, prodi pengembangan masyarakat islama, prodi 

































komunikasi penyiaran islam, dan prodi ilmu komunikasi. Dalam kesemua prodi ini 
mampu melahirkan generasi penerus dalam penengakan dakwah dalam islam. 
Setelah IAIN Sunan Ampel berubah menjadi UIN Sunan Ampel berdasarkan 
peraturan Presiden Republik Indonesia no. 65 tahun 2013, tanggal 01 Oktober 2013 
dan peraturan Menteri Agama RI no 8 tahun 2014, tanggal 28 April 2014, tentang 
organisasi dan tata kerja UIN Sunan Ampel Surabaya, maka diiring oleh 
bertambahnya fakultas yang bermula hanya lima fakultas menjadi Sembilan fakultas 
iaitu : fakultas syariah dan hokum, fakultas ushuluddin dan filsafat, fakultas adab 
dan humaniora, fakultas sains dan teknologi, fakultas ekonomi dan bisnes 
islam,fakultas psikologi dan kesehatan, fakultas ilmu sosial dan ilmu komunikasi.
1
 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi ini mempunyai tergetnya sendiri dimana 
mendidik mahasiswa untuk menjadi sarjana yang menguasai ilmu yang 
bersangkutan dalam dunia dakwah yang boleh digunakan untuk bermanfaat kepada 
orang lain. Dalam masa yang sama juga, ilmu dakwah memberi manfaat untuk 
mahasiswa mengajak manusia mencegah amar makruh nahi mungkar dan 
menimbulkan rasa kasih sayang sesama manusia dan pencipta alam iaitu Allah 
SWT. Setelah mendalami dan belajar, setelah Lulus mereka akan mendapat gelar S, 
SOS (Sarjana sosiol). 
 
a. Tujuan 
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 Dokumentasi, panduan UIN Sunan Ampel 2014, hal 4 

































Tujuan universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya mengacu pada 
tujuan seperti berikut : 
1) Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarat yang memiliki 
akhlarul karimah, kemampuan akademik, professional, maupun menerapkan, 
mengembangkan, menciptakan ilmu-ilmu keislaman dan seni yang dijiwai 
oleh nilai-nilai keislaman. 
2) Menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman dan seni yang dijiwai oleh nilai 
keislaman serta mengupayakan penggunaanya untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 
b. Visi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
“Menjadi Pusat Pengembangan Bimbingan Dan Konseling Islam Yang Unggul Dan 
Bertaraf Internasional” 
c. Misi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
1) Menyelenggarakan Pendidikan Ilmu-Ilmu Bimbingan Dan Konseling Islam 
Yang Memiliki Keunggulan Daya Saing Internasional. 
2) Mengembangkan Riset Bimbingan Dan Konseling Islam Yang Relevan 
Dengan Kebutuhan Masyarakat Indonesia Dan Global. 
3) Mengembangkan Pola Pembedayaan Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Di Bidang Bimbingan Dan Konseling Islam Berbasis Nilai-Nilai Agama 
Islam, Moralitas, Dan Norma Sosial. 

































2. Deskripsi konselor 
a. Biodata konselor 
Adapun biodata konselor yang Menggunakan Terapi Client Centred Dalam 
Menangani Stress Seorang Mahasiswa Malaysia Di Lingkungan Belajar Di Fakultas 
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya adalah : 
Nama   : Mohd Omar rezal Bin Aliman 
Tempat, tanggal lahir : Sarawak, 01 September 1992 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : Mahasiswa UINSA 
b. Riwayat pendidikan konselor 
SRK : Sekolah Rendah Kebangsaan Merpati Jepang 
SMB : Sekolah Menengah Bantuan St. Joseph Kuching  
SMK : Sekolah Menengah Kebangsaan Demak Baru 
ICATS : Internasional College Of Advanced Technology Sarawak 
IQ : Institut Al-Quran Bintulu Sarawak 
c. Pengalaman Konselor 
Mengenai pengalaman konselor. Konselor pernah mengikuti Akademi 
Motivator di Surabaya. Pada tanggal 28-29 mei 2016. Sebagai pengamalan di 
akademi motivator ini, konselor mengambil perluang untuk mempelajari 

































komunikasi yang baik iaitu “saatnya menjadi pembicara yang asik”. Manakala 
konselor juga merupakan salah seorang ahli dari BBN (bakti BKI untuk Negeri) 
organisasi ini yang di bangunkan oleh kakitangan fakultas tersendiri untuk 
mentrainingkan mahasiswa menjadi super student dalam akademik (TOT) training 
of trainer. Konselor mengikuti program selama tiga hari dua malam pada tanggal 
18-20 november 2016 dalam rangka memperingati dies maulidiyah program studi 
bimbingan dan konseling islam (BKI) yang ke –VII fakultas dakwah dan 
komunkiasi, universitas islam negeri sunan Ampel Surabaya, di Nur Arofah Centre 
pacet- mojokerto.  
Konselor juga pernah pengisi kekosongan dalam melaksanaan program TOT 
(training of trainer) di SMP Jombang, Surabaya. Ketika itu konselor hanya 
membuka minda mahasiswa dan siswi untuk mengenal tujuan yang harus di capai 
oleh individu. Dan juga terbaru ini, konselor pernah melakukan PPL (praktek 
pengalaman lapangan) di Genta Surabaya selama dua bulan. Pada bulan September 
hingga November 2017.
2
 Dimana konselor di amanahkan untuk melaksanakan tugas 
dalam mendamping pasien yang bermasalah dalam sekolah. Diantara kasus yang di 
dapati oleh konselor adalah anak putus sekolah, orang tua tidak peduli dengan 
anaknya dan anak kurang fokus dalam belajar ketika berada di sekolah. Selain hal 
tersebut, konselor juga telah melakukan beberapa praktikum di kampus seperti : 
keterampilan komunikasi konseling, appraisal konseling, dan konseling micro 
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 Dokumentasi tugas individu PPL di Genta Surabaya, pusat pelindungan anak. 

































makro, serta konselor juga mempunyai pengalaman akademis yang terkait dengan 
bimbingan dan konseling. Jadi hal ini bisa dijadikan pedoman di saat melakukan 
penelitian skripsi ini supaya keahlian konselor bisa berkembang sesuai dengan 
profesionalisasi konselor. 
d. Kepribadian konselor 
Konselor merupakan mahasiswa yang mudah bergaul dengan sesiapa sahaja. 
Selain itu konselor juga memiliki sifat empati dan simpati terhadap lingkungan 
sekitar. menurut keterangan Hafiz, konselor memiliki sikap prihatin, peduli, percaya 
diri, sering membantu teman yang memerlukan pertolongan, aktif dalam belajar, 
sikap setia kawan amat mantap, bertanggujawab, tepat waktu, tegas, berhati-hati 
dalam melaku tugas, penyayang, dan mudah akrab dan enak berbicara. 
Menurut keterangan teman-teman konselor yang lain pula menambahi, 
bahwa konselor termasuk orang yang lumayan pandai dalam bidang akademik 
apatah lagi bidang olahraga. Oleh itu juga, konselor termasuk sosok orang yang mau 
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 Hasil wawancara konselor dengan teman konseli, 1 disember 2017 

































3. Deskripsi konseli 
a. Identitas klien 
Nama   : Hafiz (nama samaran) 
Tempat, tanggal lahir : Kuching, Sarawak, 2 september 1996 
Alamat asal  : Petra Jaya, Kuching Sarawak, malaysia 
Alamat kontrakan : jemurwonosari, gang masjid, jalan Ahmad yani, 
Surabaya 
Anak ke  : pertama 
Usia   : 21 tahun 
Agama   : Islam 
Hobi   : Futsal  
Cita-cita  : Dosen 
Pendidikan  : Madrasah Al-Quran Bintulu 
b. Latar belakang konseli 
Konseli merupakan anak tunggal dimana ia terpaksa berjauhan dari 
keluarganya, semata-mata untuk menimba ilmu di Negara asing (Indonesia) sebagai 
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya serta merupakan 
seorang mahasiswa semester 1 fakultas dakwah dan komunikasi.
4
 
Keluarga konseli termasuk keluarga yang dalam tingkat sosialnya adalah 
biasa karena melalui pengamatan konseli ada yang lebih tinggi tingkat sosial serta 
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 Hasil wawancara peneliti (konselor) dengan konseli, 1 disember 2017 di kontrakkan jam 14.00 

































ekonominya di kampong konseli, ayah konseli bekerja sebagai supervisior di sebuah 
syarikat conrate di Sarawak. Manakala ibu konseli juga bekerja sendiri. 
Konseli yang tinggal jauh dari keluarganya, dan kini bersama teman-teman 
seperantauannya ini seperti teman-temannya yang lain juga berusaha sebaik 
mungkin untuk bisa menyesuiakan diri dengan lingkungan barunya, yang dirasanya 
masih sulit pada tahun awal perkuliahan. Namun setelah berproses beberapa bulan 
di tahun pertama ini, dengan bantuan lingkungan konseli yang sememangnya dekat 
dengan teman kelas dan teman kontrakkan yang lainnya, konseli sedikit demi 
sedikit dapat menyesuaikan diri di lingkungan yang baru. 
c. Latar belakang pendidikan konseli 
Hadi mempunyai taraf pendidikan yang baik, dimana taraf pendidikan 
agamanya juga sangat baik, semenjak datang ke dunia baru (zon asing) konseli 
merasa terasing oleh sebab faktor tertentu membuatkan konseli merasa stress. 
Pada awal permulaan Hadi datang ke Indonesia yaitu kota Surabaya, 
sebagaimana anak-anak Malaysia yang lain sudah tentunya belum dapat 
membiasakan diri dengan suasana yang baru. Sepanjang konselor mengenal konseli, 
sememangnya konseli seorang yang suka bersosialisasi dengan teman-temannya dan 
senang untuk dibawa berbicara. Memulakan perjalanan dalam menimba ilmu 
agamanya di Madrasah Al-Quran Bintulu Sarawak Malaysia, disana konseli 
menimba ilmu-ilmu agama sehingga konseli mempunyai niat untuk merubah 

































dirinya serta keluarganya. Namun segalanya berubah tatkala melanjutkan 
perkuliahan di Indonesia. Dan masa yang sama juga, konseli memberi keluhan 
seolah merasa satu kejutan ketika sampai berkuliah di UINSA karena segalanya 
merupakan satu alam yang berbeda serta jauh dari apa yang konsei jangkakan. 
Bersama serta berproses dengan lingkungan yang baru ketika sesi 
perkuliahan, sikap konseli berubah sikit demi sikit disebabkan lingkungan 
belajarnya di kelas. Dimana waktu di kelas, ia merasa asing di sebabkan 
kebanyakkan teman-teman dan penyampaian dosen di kelas menggunakan bahasa 
yang tidak di fahami oleh konseli. Sehingga konseli merasa rendah diri, berdiam 
diri, dan kurang beradaptasi dengan teman sekelasnya. 
Melihat dari kondisi lingkungan konseli dimana konseli duduk satu 
kontrakan dengan mahasiswa dari Malaysia merupakan salah satu faktor 
penghambatan konseli untuk lebih aktif dalam aktivitas perkuliahan. Konseli 
merupakan seorang yang aktif jika berada di lingkungan anak Malaysia. Namun 
pada awal perkuliahan aktif, setelah melihat kondisi penyampaian presentasi di 
kelas yang mencampur aduk bahasa daerah di kelas membuat konseli kurang aktif 
jika berada di lingkungan anak Indonesia. Ini sekali gus memberi dampak negative 
kepada konseli di waktu perkuliahannya. 
 
d. Kondisi lingkungan konseli 

































Di lingkungan universitas Islam negeri Sunan Ampel Surabaya adalah 
sebuah kelurahan yang terletak di sebuah kota besar yaitu kota Surabaya, yang 
mana lingkungan kota ini sudah dilanda arus modernasi, ikatan emosional individu, 
karena kesemua mahasiswa yang belajar di Universitas Islam itu semakin 
bertambah dari luar Negara. Kurangnya patisipasi konseli dalam perkuliahan juga 
berpunca dari teman sekolah konseli yang sering bolos sehingga konseli mudah 
terikut-ikut. 
Di lingkungan tempat tinggal konseli juga, konseli sering menyendiri dan 
tidak mau bersosialisasi dengan lingkungan. Konseli lebih suka menyendiri di 
dalam kamar dan melakukan kerjanya sendiri. Penulis juga pernah bertanya kepada 
konseli kenapa dia sering menyendiri. Ternyata konseli tidak memberikan jawapan 
yang memuaskan hati penulis. Konseli hanya mengatakan bahwa dia hanya ingin 
bersendirian. 
e. Kepribadian konseli 
Menurut keterangan dari teman konseli. Konseli sememangnya orang yang 
pendiam serta mempunyai antonasi suara yang kecil ketika berbicara. Konseli 
seorang yang sangat permalu dan tidak mudah bergaul dengan lingkungan. Namun 
dari observasi penulis juga sepanjang mengenali konseli, konseli memilki potensi 
mengembangkan rasa percaya diri konseli. 

































Penulis dapat melihat rasa percaya diri konseli sewaktu anak Malaysia 
berkumpul bersama-sama, konseli mencuba untuk bercanda dan bersosialisasi 
dengan lingkungan. Akan tetapi konseli menjadi pendiam secara tiba-tiba. Penulis 
bertanya kepada konseli namun konseli hanya mengelengkan kepala. Berbeda pula 
dari keterangan teman-teman konseli di kampus, konseli dianggap sering 
menyendiri dan kurang berpatisipasi. Lebih sering bolos perkuliahan dan tidak 
mempunyai minat untuk menghadiri perkuliahan ketika di dalam kelas. Sewaktu 
presentasi konseli hanya membaca text dan tidak menjawab pertanyaan dari teman 
dengan tepat. 
4. Deskripsi masalah konseli 
Masalah adalah problem yang dihadapi konseli dan merupakan inti dari 
proses konseling yang akan dijalankan serta diatasi. Hidup sudah tentunya tidak 
dapat dijalankan dengan sendirian. Setiap aktivitas kita setiap hari sekalipun pasti 
membutuhkan orang lain. Manusia sememangnya makhluk sosial yang setiap saat 
membutuhkan dan pasti membutuhkan orang lain. Interaksi sosial pun sering kali 
menjadi hal mutlak yang dilalukan oleh setiap makhluk sosial seperti kita. 
Dalam penyesuaian diri merupakan satu penyaratan penting bagi tercipta 
serta terbentuknya kesehatan jiwa atau mental individu. Banyak individu yang 
menderita dan tidak mampu menyesuaiankan diri, baik dalam lingkungan teman 
perkuliahan pada umumnya. Konseli merupakan mahasiswa baru yang sulit 

































beradaptasi dengan lingkungan barunya, berpunca dari ketidak fahaman dalam 
berkomunikasi dengan teman di kelas membuatkan konseli stress dan bolos kuliah. 
Sebelum konseli berkuliah di madrasah Iqra, konseli seorang yang bebas serta 
jarang dipedulikan orang tua serta konseli mempunyai teman-teman yang kurang 
perhatian pada kondisi konseli. 
Setelah lulus di madrasah iqra, konseli pada awalnya menunjukkan respon 
positif ketika perkuliahan, namun segalanya berubah ketika dia mengikuti 
perkuliahan dimana, menurut konseli, keadaan perkuliahan yang tidak supportif 
serta kurang menarik menyebabkan konseli tidak berpasitipasi dan beradaptasi 
ketika waktu belajar. Setelah berdepan dengan lingkungan yang baru iaitu 
lingkungan belajar yang bercampur adukkan bahasa, konseli berkesulitan untuk 
mengikuti semua pembelajaran matakuliah. 
Permasalahan ini berawal ketika konseli beranggapan bahwa akanlah konseli 
bisa beradaptasi dengan lingkungan baru yang memiliki bahasa yang berbeda 
dengannya, walaupun sudah siap dari segi emosi sebelum datang ke Indonesia, 
konseli tetap merasa terkejut dan bingung apabila menyadari bahwa lingkungan 
sekitarnya telah berubah tak seperti yang ada di bayangan sebulum berkuliah di 
Surabaya. Belum lagi ketika terkadang dosen serta mahasiswa memberikan 
penjelasan dengan bahasa jawa dalam menjelaskan materi perkuliahan. Konseli 
pernah beberapa kali cuba mempelajari bahasa jawa dan sempat berbicara di dalam 

































perkuliahan namun sekelas biasanya mentertawai konseli. Kondisi seperti ini 
menyebabkan konseli sring merasa gugup dan sulit berfikir jernih ketika konseli 
ditanya oleh dosennya, ini dikarenakan konseli tidak memahami kata-kata dan 
penjelasan dari dosennya sehingga ia mengambil keputusan untuk sering tidak 
masuk dalam perkuliahan. 
Table 3.1 kondisi konseli sebelum pelaksanaan konseling 
No Kondisi Konseli Ya Tidak 
1 Tidur berlebihan    
2 Sakit kepala    
3 Tertutup     
4 Murung     
5 Pendiam    
6 Berfikir negatif    
7 Marah     
8 Mudah tersinggung    
 
  

































5. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Proses Dari Terapi Client Centred Dalam Menangani Stress Seorang 
Mahasiswa Malaysia Di Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. 
Dalam melakasanakan proses konseling, konselor terlebih dahulu 
menentukan waktu dan tempat. Dalam penentu waktu dan tempat ini konselor 
memberikan tawaran kepada konseli agar pada nantinya proses konseling akan 
berjalan dengan nyaman dan tenang. Penetapan tempat dan waktu sangatlah penting 
dalam pelaksanaan proses konseling dengan efektif. Disini konselor menyesuiakan 
waktunya dengan konseli, namun konselor juga harus bermain peran dalam 
menghidupkan suasana agar konseli tidak menjadi bosan serta memberitahukan 
batasan lamanya penelitian akan di jalankan. 
a. Waktu  
Berdasarkan hasil musyawarah diantar dengan konseli, pelaknasaan proses 
konseling akan dilaksanakan pada hari jumaat, sabtu dan minggu sahaja, 
dikarenakan konseli mempunyai tanggungan mata kuliah pada hari yang tidak 
dinyatakan itu tadi. Manakala penyusunan dari segi waktu ataupun jam, ini nantinya 
akan disepakati oleh kedua-dua pihak. Proses ini juga akan dilaksanakan banyak 4 
minggu sahaja. 
b. Tempat  

































Tempat pelaksanaan proses konseling dalam penelitian ini tidaklah hanya 
dilaksanakan hanya di satu tempat sahaja. Pada pertemuan awal, konselor datang ke 
kontrakanya konseli untuk melakukan wawancara awal kemudian selanjutnya 
proses konseling terkadang dilakukan dikontrak konseli, terkadang juga bisa jadi 
proses konseling dilakukan di warkop, di kampus, di masjid dan tempat yang lain 
dimana konseli dapat berproses dengan nyaman dan enak. 
Sesudah menentukan waktu dan tempat, konselor mediskripsikan terapi 
client centred dalam menangani stress seorang mahasiswa Malaysia di lingkungan 
belajar di fakultas dakwah universitas islam negeri sunan Ampel Surabaya. 
Secara umum proses konseling di bagi atas tiga tahapan : 
1) Tahap Awal : konselor  dan konseli berusaha mengidentifikasi masalah dan 
mendefinisikan masalah sesuai dengan permasalahan yang konseli alami. 
2) Tahap Pertengahan : fokus pada permasalah yang dihadapi konseli, 
merancang bantuan apa yang akan diberikan, dan memberikan treatment 
untuk membantu konseli dalam menghadapi permasalahanya. 
3) Tahap Akhir : tahap ini merupakan tahap evaluasi pada diri konseli untuk 
mengetahui apakah terjadi perubahan positif pada diri konseli sehingga 
konseli mampu mengurangi permasalahan yang ia alami. 

































Berikut ini deskripsi langkah-langkah proses terapi client centred dalam 
menangani stress seorang mahasiswa di lingkungan belajar di fakultas dakwah 
universitas islam negeri sunan ampel Surabaya. 
a) Indetifikasi masalah konseli 
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta gejala-gejala 
yang Nampak pada konseli. Dalam hal ini konselor tidak hanya wawancara malah 
sebagai model kepada konseli, akan tetapi juga mewawancara teman-teman konseli 
yang sudah dilakukan pada saat konseling pada pertemuan pertama dengan tujuan 
untuk mengetahui masalah dan punca dari adanya masalah yang ia alami. 
Pada pertemuan pertama, Hafiz terlihat agak malu yang kelihatan dari 
senyum dan serius yang seperti dibuat olehnya. Pada sesi pertama ini konselor 
meminta kesepakatan konseli untuk membuat sesi konseling di warung, kerna 
kebetulan konselor bertemu dengan konseli di pinggir jalan. Seperti yang telah 
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, konselor sudah lama mengenali konseli 
dan telah mengamati sikap, cara bergaul, dan tingkah laku konseli. Namun 
pengamatan ini lebih dilakukan secara terperinci bagi melakukan proses konseling 
karena ingin memastikan perilaku-perilaku apakah yang menghambat konseli dari 
beraktivitas serta berproses untuk perkembangan pribadi. 
Konselor sempat mewawancara dengan teman sekampus konseli yang 
kebetulan juga sekelas dengan konseli. Menurut temannya, konseli seorang yang 

































pendiam, kelihatan wajah kebingungan, kurang beradaptasi, dan kurang 
berpasitipasi di kelas. Konseli terlihat sering bigung dengan kata-kata temannya 
dikala teman-temannya mengajak ngorol bersama saat belum ada dosen di kelas, 
menurut temanya sekelasnya, konseli juga sering sekali menimpali kata-kata dari 
temanya, entah karena tidak faham apakah karena tidak bisa mengutarakannya. 
Kemudian pada pertemuan pertama konselor di warung makan, konseli 
terlihat biasa-biasa sahaja, mungkin karena terbiasa dengan konselor yang memang 
teman konseli dari madrasah dahulu. Sebelum berjalannya pertemuan pertama ini, 
konseli sudahpun menyatakan hasrat pada konseli untuk menjadikan konseli sebagai 
objek penelitian dan konseli juga menyatakan kesetujuan serta keterlibatannya. Bagi 
menghidupkan suasana di warung bersama konseli, konselor mula mengeluarkan 
buku catatan dan meminta izin kepada konseli untuk memulakan sesi konseling. 
Konseli bersetuju. Becerita tentang masalah yang di hadapi iaitu merasa 
stress di waktu belajar karena teman dan dosen mencampur aduk bahasa daerah 
menyebabkan konseli merasa kurang semangat dan hilang percaya diri di saat 
perkuliahan. 
Konseli menyatakan kepada konselor bahwa ia bissa saja dan cepat akrab 
dengan teman-teman Malaysia yang lainnya namun mengakui punya hambatan jika 
berkomunikasi dengan teman-teman Indonesia. Konseli juga menyatakan masih 
agak mudah menyesuaikan diri dengan orang dari Negara sendiri karena memiliki 

































banyak kesamaan baik bahasa dan lain-lain. Sehingga konseli juga sempat 
berceritakan bahwa ia sering bolos menyebabkan konseli hampir tidak dapat 
mengikuti ujian akhir semester (UAS). 
b) Diagnosa 
Setelah identifikasi masalah konseli, langkah selanjutnya adalah diagnosa 
yaitu langkah menetapkan yang dihadapi beserta sebab adanya masalah. Dalam hal 
ini konselor menetapkan masalah konseli setelah mencari-cari data dari sumber 
dipercayai. 
Dari hasil idenfikasi masalah konseli, ditemui bahwa masalah dialami 
konseli adalah merasa stress terutama sesi perkuliahan sedang dijalankan. Hal ini 
karena konseli tidak memahami bahasa yang digunakan oleh teman-teman dan 
dosen. Perkara ini yang membuatkan konseli rasa tertekan dan proses pembelajaran 
konseli menjadi terhambat karena masalah komunikasi. Bukan itu sahaja konseli 
menjadi hilang semangat dan kurang keyakinan diri untuk belajar.  
Konseli seorang mahasiswa dari Malaysia yang merantau tinggal jauh dari 
keluarga dan tempat asalnya untuk menimba ilmu di negeri tetangga (Indonsesia) 
ini mempunyai masalah untuk beradaptasi di dalam perkuliahan karena suasana 
lingkungan yang tidak mendukung serta banyak teman-temannya yang 
berkomunikasi dalam bahasa daerah. 
c) Prognosa 

































Setelah penulis menetapkan masalah konseli, langkah selanjutnya adalah 
prognosa yaitu langkah menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah konseli. Dalam hal ini, penulis menetapkan jenis terapi 
yang sesuai dengan masalah konseli agar proses konseling bisa membantu masalah 
konseli secara maksimal. 
Setelah melihat permasalahan konseli beserta dampak yang terjadi, penulis 
memberikan terapi client centred dengan menggunakan beberapa teknik yang ada 
dalam terapi tersebut. Seperti yang kita tahu Terapi client centred merupakan teknik 
konseling dimana yang paling berperan adalah diri konseli sendiri, konseli dibiarkan 
untuk menemukan solusi mereka sendiri terhadap masalah yang dihadapinya. 
Konselor sebagai partner dan pencipta situasinya untuk bisa berkembang sendiri. 
Dilihat dari situasi konseli, ia merasa sulit untuk beradaptasi atau kurang percaya 
diri di sebabkan oleh faktor lingkungan yang berbeda. Terapi client centred ini 
memberi bantuan kepada konseli agar konseli terbiasa dengan lingkungan baru 
dengan cara mendorong konseli terjun di lingkungan untuk berpatisipasi dengan 
teman-teman sekelas sikit demi sedikit. 
Teknik yang pertama adalah penerimaan. Yakni sebagai seorang konselor 
harus menerima apa adanya konseli saat itu. Dimana penulis harus menerima apa 
adanya konseli dalam masalah yang dihadapi oleh konseli. Penulis juga perlu 
menerima karena konseli merupakan seorang mahasiswa baru yang baru mau 

































berjinak jinak dengan kondisi lingkungan belajar yang berbeda dan bahasa yang 
berlainan logat. Pada tahad ini, penulis hendaklah menghidupkan sifat empati yang 
tinggi dalam diri penulis agar penulis turut merasakan apa yang sedang dirasakan 
konseli. 
Teknik kedua adalah rasa hormat. Yakni sebagai konselor harus 
menghormati apa yang menjadi privasi konseli dan menghormati aib konseli agar 
tidak menyinggung perasaan konseli. Sebagai kelanjutan dari penerimaan masalah 
yang dialami konseli, penulis hendaklah menghormati privasi konseli. Dimana 
konseli tidak menanyakan sesuatu yang boleh membuat konseli tesinggung. Selain 
itu, penulis juga hendaklah menghormati masa konseli sewaktu proses konseling. 
Penulis tidak memaksa konseli menjalani proses konseling sewaktu konseli 
mempunyai tugasan lain dengan menetapkan waktu yang sesuai untuk proses 
konseling. 
Teknik yang ketiga adalah pemahaman. Yakni memahami permasalahan 
konseli dan menganggap bahwa apa yang dikatakan oleh konseli adalah benar. 
Dalam teknik ini penulis hendaklah menerapkan sikap empati yang tinggi agar 
penulis merasa nyaman merasa difahami dan diperhatikan. Walaupun penulis harus 
menganggap bahwa apa yang dikatakan oleh konseli adalah benar, namun penulis 
hanya membenarkan sesuatu yang benar sahaja dan memperbetulkan sesuatu yang 
salah. 

































Teknik terakhir adalah dorangan. Yakni penulis akan memberi dorongan dan 
semangat kepada konseli. Dalam teknik terakhir ini penulis sangat berperan penting 
untuk menyakinkan konseli bahwa konseli mampu memacahkan permasalahannya 
sendiri. Sebagai doroangan dan motivasi kepada konseli, penulis akan memberikan 
beberapa task kepada konseli untuk diisi serta menanyangkan beberapa video yang 
berupa motivasi agar ia dapat menjadi pembakar semangat untuk konseli supaya 
berubah. Selain itu, penulis juga menggunakan dalil dalam quran serta hadist untuk 
menjadi motivasi konseli. Terdapat banyak terapi dalam client centered namun 
penulis hanya menggunakan beberapa teknik untuk memecahkan masalah konseli. 
c. Treatmen 
Penulis menjadi partner kepada konseli dengan memberi dorongan dan 
semangat dengan konseli untuk tidak mudah menyendiri ketika di waktu 
perkuliahan, disini penulis memberi naasihat untuk tetap meningkatkan rasa percaya 
diri, dan menyuruh konseli berpatisipasi atau beradaptasi sesama teman kelas untuk 
hadirkan dalam diri konseli kebiasaan bergaul. 
Tujuan terapi client centred ini, Terapi client centred merupakan teknik 
konseling dimana yang paling berperan adalah diri konseli sendiri, konseli dibiarkan 
untuk menemukan solusi mereka sendiri terhadap masalah yang dihadapinya. 
Konselor sebagai partner dan pencipta situasinya untuk bisa berkembang sendiri. 
Dilihat dari situasi konseli, ia merasa sulit untuk beradaptasi atau kurang percaya 

































diri di sebabkan oleh faktor lingkungan yang berbeda. Terapi client centred ini 
memberi bantuan kepada konseli agar bisa terbiasa dengan lingkungan baru dengan 
cara mendorong konseli terjun di lingkungan untuk berpatisipasi dengan teman-
teman sekelas sikit demi sedikit. 
Terapi client centre memiliki ada banyak teknik, tetapi penulis hanya 
menggunakan empat teknik sahaja untuk menjalankan proses konseling. Sebagai 
berikut: 
a) Penerimaan. Yakni sebagai seorang konselor harus menerima apa adanya 
konseli saat itu. Dimana penulis harus menerima apa adanya konseli dalam 
masalah yang dihadapi oleh konseli. Penulis juga perlu menerima karena 
konseli merupakan seorang mahasiswa baru yang baru mau berjinak jinak 
dengan kondisi lingkungan belajar yang berbeda dan bahasa yang berlainan 
logat. Pada tahap ini, penulis hendaklah menghidupkan sifat empati yang 
tinggi dalam diri penulis agar konseli merasa nyaman dan diperhatikan. 
Sewaktu konseli menceritakan permasalahan konseli, penulis hendaklah 
menerima kondisi dan luahan dari konseli dengan menunjukkan sifat hangat 
dan mesra. 
b) Rasa hormat. Yakni sebagai konselor harus menghormati apa yang menjadi 
privasi konseli dan menghormati aib konseli agar tidak menyinggung 
perasaan konseli. Sebagai kelanjutan dari penerimaan masalah yang dialami 

































konseli, penulis hendaklah menghormati privasi konseli. Dimana konseli 
tidak menanyakan sesuatu yang boleh membuat konseli tesinggung. Selain 
itu, penulis juga hendaklah menghormati masa konseli sewaktu proses 
konseling. Penulis tidak memaksa konseli menjalani proses konseling 
sewaktu konseli mempunyai tugasan lain dengan menetapkan waktu yang 
sesuai untuk proses konseling. Dalam proses ini juga, penulis tidak 
menanyakan hal-hal yang berupa pribadi yang boleh menyingung perasaan 
konseli. 
c) Pemahaman. Yakni memahami permasalahan konseli dan menganggap 
bahwa apa yang dikatakan oleh konseli adalah benar. Dalam teknik ini 
penulis hendaklah menerapkan sikap empati yang tinggi agar penulis merasa 
nyaman merasa difahami dan diperhatikan. Walaupun penulis harus 
menganggap bahwa apa yang dikatakan oleh konseli adalah benar, namun 
penulis hanya membenarkan sesuatu yang benar sahaja dan memperbetulkan 
sesuatu yang salah. Penulis hendaklah menjadi pendengar yang setia kepada 
konseli dan memberi respon yang membuat konseli merasa di fahami. Hal 
ini karena apabila penulis menunjukkan minat dan memahami konseli, 
konseli akan lebih terbuka untuk menceritakan permasalahannya. 
d) Dorangan. Yakni penulis akan memberi dorongan dan semangat kepada 
konseli. Dalam teknik terakhir ini penulis sangat berperan penting untuk 

































menyakinkan konseli bahwa konseli mampu memacahkan permasalahannya 
sendiri. Sebagai doroangan dan motivasi kepada konseli, penulis akan 
memberikan beberapa tas kepada konseli untuk diisi serta menanyangkan 
beberapa video yang berupa motivasi agar ia dapat menjadi pembakar 
semangat untuk konseli supaya berubah. Selain itu, penulis juga 
menggunakan dalil dalam quran serta hadist untuk menjadi motivasi konseli. 
Dengan teknik diatas, sikit demi sikit dapat membantu konseli untuk 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi konseli. Dengan teknik ini diharapkan 
konseli bisa mengurangi stress dan dapat mengembalikan kepercayaan diri dalam 
diri konseli agar terus bersemangat dalam belajar. 
d. Wawancara 
Berikut merupakan proses konseling yang dilakukan penulis dalam 
memberikan treatmentnya : 
 
 
Pada tahap ini penulis mencuba untuk menerima keadaan dan kondisi 
konseli yang tidak terurus dan keadaan kamar yang berantakkan. 
Penulis  : assalamualaikum 
Konseli : wa’alaikumsalam. Sila duduk bang, maaf kamar agak tidak  tersusun 
sedikit. 
Menerima 

































Penulis : iya gapapa lah, santai aja dong. Bagaimana kabar kamu hari  ini? 
Konseli : iya baik-baik saja. Kamu sendiri bagaimana? 
Penulis : syukur masih diberi umur yang baraqoh oleh Allah,  Alhamdulillah. 
Konseli : subhanaAllah mantap yah. MASYA ALLAH…… 
 
 
Pada tahap ini,penulis menghormati konseli dengan menanyakan dahulu 
sebelum megajukan persoalan karena penulis takut akan menginggung perasaan 
konseli. 
Penulis : hahaha iyalah. Begini bro, menyangkut permasalahan fiz yang  merasa 
stress dan menyendiri dalam perkuliahan dan perilaku- perilaku yang kita 
bicara kemarin terus bagaimana? Bisa gak  kita menceritakan lagi? 
Konseli : emmm ya gak enak sebenarnya mar, soalnya saya rasa  bersalah sama 
teman sekuliah saya karena saya gak bisa  berpatisipasi dengan baik. Sebenar 
saya ingin banget untuk  bersosialisasi, tetapi saya malu karena saya gak ngerti 
apa yang  diomongin oleh mereka. Terus apa yang dibicarakan dosen juga 
 saya gak faham. Saya menjadi bingung. 
Penulis : maaf ya fiz, kalau kamu gak keberatan, bisa gak saya  menanyakan 
kamu sesuatu? 
Konseli : ya bisa aja mar. Apa yang mau kamu tanyakan? 
Rasa Hormat 

































Penulis : kamu punya teman dekat gak di kelas? 
Konseli : gak punya. Soalnya saya malu mau ngomong sama mereka.  Saya 
takut di ketawain oleh mereka karena salah ngomong. 
Penulis : loh… emangnya mereka pernag ketawain kamu? 
Konseli : Yak enggak laah, tapi saya takut aja. Pas ngomong, saya takut 
 diketawain. 
Penulis : ohh kamu udah pernah presentasi? 
Konseli : hmmm pernahhh… 
Penulis : terusss? 
Konseli : saya malu. Berdiri di depan aja saya udah keringatan, apa lagi  mau 
ngomong. Mau gak mau saya tinggal baca aja apa yang ada  di makalah. 
Saya lihat wajah teman-teman kayaknya gak paham  dengan apa yang saya 
jelasin. Terus kalau mereka Tanya soalan,  saya Cuma jawa dikit aja yang saya 
rasa bener. Tapi saya gak  tau apa yang saya jelaskan itu bener apa nggak. Saya 








































Penulis menunjukkan sikap empati kepada konseli dengan mengatakan 
bahwa penulis memahami keadaan konseli. Penulis mengatakan bahwa penulis 
memahami keadaan dan kondisi yang dihadapi oleh konseli. 
Penulis : ohh yaa, gitu yaa. Saya faham kok perasaan kamu. Saya juga  kayak 
gitu kemarin sewaktu saya menjadi mahasiswa baru. Saya  juga bingung sama 
seperti kamu. Tapi saya gak mau ikutan  perasaan saya. Saya bertemanan aja 
sama mereka walaupun saya  ngomong gak jak jelas. Ahahah. Tapi temen-temen 
gak nyalahin  saya, malah mereka ngajarin saya bahasa yang baru.  
Konseli : ohh ya ta? Terus kalau sama dosen gimana? 
Penulis : yahh, kalau sama dosen itu saya juga gak paham apa yang 
 diomongin beliau. Saya cuman dengarin aja. Tapi setelah selesai 
 perkuliahan, saya akan bertanya sama teman-temann lagi tentang 
 perkuliahan tadi. 
Konseli : oalah… enakk.. saya malu mau bertanya. Gimana ini. Saya  takut 
kalau-kalau mereka gak peduli sama saya. 
Penulis : Gak apa-apa. Gini fiz. Pernah dengar gak, malu bertanya sesat  jalan. 
Kalau kamu gak mau bertanya, nanti kamu gak tau apa- apa. Kamu jangan 
overthinking dong. Kamu datang ke sini kan  mau belajar. Terus jangan 
meletakkan diri kamu di situasi yang menjadikan diri kamu tidak percaya diri, 

































sedangkan kamu ini  orangnya percaya diri kan? Kalau kamu gak percaya diri, 
mana  mungkin kamu bisa datang ke sini untuk melanjutkan pelajaran.  Kannn? 
Konseli : iyaa… tapi saya juga bingung sama bahasa mereka. Saya gak  paham. 
 
 
Pada tahap ini penulis mula memberi dorongan dan kata motivasi kepada 
konseli agar konseli lebih bersemangat dan tetap percaya untuk bersosialisi dengan 
lingkungan. 
Penulis : gak apa-apa deh. Kamu bisa belajar. Kan baru awal semester,  itu kan 
normal untuk semua mahasiswa. Terus kalau kamu gak  faham atau apa aja, 
inshaAllah saya bisa bantuin kamu. Tapii,  kamu jangan sering menyendiri. Harus 
berpatisipasi agar kamu  bisa berkembang. Begitu juga waktu kuliah. 
inshaAllah teman- teman kamu mau kok temanan sama kamu, Cuma mereka 
malu  untuk menyapa kamu. 
Konseli : ooo iya ta. Kamu yakin? 
Penulis : iya iya laah. Nanti kuliah kamu coba aja ngomong dikit  berpatisipasi 
sama mereka ya. Mana tau mereka mau aja  temanan sama kamu Cuma kamu yang 
gak mau ngomong sama  mereka. 
Konseli : hehe iya mar, saya yang gak mau ngomong. Saya gak percaya  diri 
Dorongan 

































Penulis : nahh kan. Gak apa apa. Kamu coba aja dulu yaa? Soalnya ada  teman 
kamu yang menanyakan soal kamu. Sepertinya mereka  pengen banget dekat 
sama kamu. 
Konseli : wah! Iya ta. Kalau gitu, saya cobain aja dulu lah. Hehe kamu  doain 
saya ya. Soalnya saya ini pemalu orangnya. Ahhaha 
Penulis : hahaha kamu ini, ya ga apa-apa. Semangat ya! Kalau ada apa- apa 
kamu cerita aja sama saya, inshaAllah saya bantuin kamu.  Ada apa yang mau 
kamu Tanya lagi? 
Konseli : hehe gak ada. Nanti apa-apa saya wa kamu ya? 
Penulis : hehe iya bisa aja deh. Ya udah fiz. Maaf yaa ganggu waktu  kamu. 
Kamu siapin aja tugas kamu dulu yaa. Nanti kapan-kapan  saya ke kamu lagi 
Konseli : iya mar. makasih ya untuk semangatnya. Jangan lupa doain  saya. 
Penulis : iyaa semestinya. Semangat ya fiz. Saya pulang dulu, 
 assalamualaikum. 
Konseli :  iyaa waalaikumsalam.  
Sewaktu proses konseling, penulis mengadakan proses konseling di kamar 
konseli. Hal ini karena konseli, lebih suka curhat di kamarnya bersama penulis. 
Walaupun begitu terkadang penulis mengajak konseli berjalan-jalan dan 
mentaddabur alam untuk mengurangkan stress dan tekanan kepada konseli. Penulis 

































menggunakan beberapa media untuk menjadikan bahan terapi seperti video, buku, 
dan whatsapp untuk berhubung serta laman sosial lain. 
Sewaktu proses konseling, konseli kelihatan berminat untuk diterapi serta 
memberikan kerjasama yang baik sewaktu proses konseling. Hal ini menjadi proses 
konseling dengan baik karena konseli juga mempunyai semangat untuk berubah 
setelah penulis memberi semangat untuk konseli untuk berubah. Setelah pertemuan 
ini, penulis akan melakukan pertemuan beberapa kali dalam seminggu karena ingin 
memberi dukungan dan dorongan kepada konseli secara tatap muka sehingga 
konseli bisa memecahkan masalahnya sendiri.  
f. Evaluasi / follow up 
Pada tahap ini, penulis akan berusaha mengevaluasi proses terapi client 
centered yang selama ini telah dilakukan konselor kepada konseli. Berdasarkan 
kepada beberapa pertemuan yang dilakukan kepada konseli, kondisi konseli menjadi 
semakin membaik dan kelihatan konseli sikit demi sedikit bisa berpatisipasi serta 
boleh mengurangkan kadar stress konseli. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan 
konseli setelah penulis melakukan obsevasi selama proses konseling. 
Setelah proses terapi dilakukan seterusnya dilanjutkan lagi dengan langkah 
evaluasi / follow up, di sini penulis akan melihat sejauh mana perubahan yang 
terjadi pada diri konseli sehingga dengan langkah ini dapat dilihat dari proses 
konseling dengan teknik terapi client centered yang telah dilakukan oleh penulis. 

































Setelah diadakan teknik terapi client centered kepada konseli, penulis 
melihat adanya perubahan kearah yang lebih baik dari konseli. Namun 
perubahannya tidak secara menyeluruh namun perubahan tersebut mampu membuat 
konseli mampu mengatasi masalahnya. Menurut dari luahan konseli, penulis 
menjadi mudah berpatisipasi dan sudah mula mempunyai teman sekelas. Konseli 
juga mengatakan bahwa konseli sudah kurang merasa gugup untuk berbicara 
dengan teman-teman. 
Penulis juga melakukan evaluasi / follow up terhadap teman-teman konseli 
dan lingkungan konseli. Menurut teman konseli, konseli sekarang sudah serba 
sedikit berpatisipasi dengan lingkungan, manakala lingkungan konseli mengatakan 
bahwa konseli sudah mahu bercanda dan bersosialisasi dengan lingkungan. 
2. Deskripsi hasil Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi Client-Centred 
Dalam Menangani Stress Seorang Mahasiswa Malaysia Di Fakultas Dakwah 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Setelah melakukan proses terapi clinet centered pada seorang mahasiswa 
yang stress, maka penulis yang sekaligus sebagai terapis dapat mengetahui hasil dari 
proses terapi yang dilakukan penulis terhadap konseli mampu memberi dampak 
yang positif dengan konseli serta mampu memecahkan masalah konseli. 
Bagi melihat perubahan pada konseli, penulis melakukan observasi kepada 
konseli. Setelah mendapat penanganan dari penulis melalui proses konseling dengan 

































menggunakan terapi client centered, konseli mampu mengurangkan kadar stress 
serta mampu bersosialisasi dengang lingkungan. Malah konseli juga sudah 
mendapat kembali semangat belajar konseli. Pada table di bawah ini, disajikan 
kondisi konseli setelah melaksanakan terapi client centered. 
Table 3.2 kondisi konseli setelah proses konseling 
No Kondisi Konseli Ya Tidak 
1 Tidur berlebihan    
2 Sakit kepala    
3 Tertutup     
4 Murung     
5 Pendiam    
6 Berfikir negatif    
7 Marah     
8 Mudah tersinggung    
 
Hasil dari pengamatan penulis selama proses konseling dan observasi 
dengan konseli seperti yang tertera pada proses konseling. Bagi mengetahui hal itu 
lebih lanjut, penulis melakukan observasi ke tempat tinggal konseli dan teman-
teman konseli. Setelah melaksanakan proses konseling bersama konseli selama 
beberapa kali pertemuan, penulis berharap konseli tetap bersemangat menjalani 

































kehidupan sebagai seorang mahasiswa. Penulis berharap konseli juga tetap mejaga 
hubungan dengan Allah maupun dengan manusia agar kehidupan konseli akan lebih 
diberkati oleh Allah. 
 


































ANALISIS TERAPI CLIENT CENTERED DALAM MENANGANI STRESS 
A. Analisis proses Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi Client-Centred 
Dalam Menangani Stress Seorang Mahasiswa Malaysia Di Fakultas Dakwah 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. 
Untuk mengertahui pelaksanaan terapi bimbingan dan konseling islam 
dengan terapi client centered dalam menanagani stress seorang mahasiswa Malaysia 
di lingkungan belajar fakultas dakwah di universitas islam negeri sunan ampel 
Surabaya, maka penulis menggunakan analisa deksriptif kualitatif yaitu penelitian 
dengan metode memaparkan dalam bentuk kualitatif terhadap obyek yang 
didasarkan pada kenyataan dan fakta-fakta tampak pada objek tersebut. Bagi 
menganalisis data yang telah dikumpulkan menggunakan bentuk analisa diskriptif 
kualitatif yaitu menganalisa data dengan berpijak pada fenomena-fenomena yang 






Langkah-langkah terapi client centered 

































No Teori Konseling Proses-Proses Konseling 
1 Langklah-langkah identifikasi 
masalah. Langkah ini dilakukan untuk 
memahami kehidupan serta gejala-
gejala yang nampak pada konseli 
dimana gejala tersebut dapat diperolehi 
melalui wawancara dan observasi. 
Pada tahap ini, penulis mewawancara 
konseli, teman konseli, dan teman 
sekampus konseli. Hasil dari observasi 
serta wawancara, kebanyakan penulis 
mendapat respon yang sama dari mereka. 
Kebanyakan mereka mengatakan bahwa 
konseli sering murung dan kurang ramah. 
Apabila penulis berjumpa dan bertemu dan 
mewawancara konseli ternyata apa yang di 
wawancara memang benar. 
2 Diagnosa, yaitu menetapkan masalah 
yang dihadapi oleh konseli. 
Setelah identifikasi masalah konseli, 
langkah selanjutnya adalah diagnosa yaitu 
langkah untuk menetapkan masalah yang 
dihadapi oleh konseli beserta sebab adanya 
masalah. Dalam hal ini penulis menetapkan 
masalah konseli setelah mencari-cari data 
dari sumber yang dipercayai. 
3 Prognosa, yaitu langkah yang 
dilakukan untuk menetapkan jenis 
bantuan atau terapi yang sesuai 
dilaksanakan untuk konseli di dalam 
proses konseling.  
Setelah melihat permasalahan konseli 
beserta dampak yang terjadi, penulis 
memberikan terapi client centred dengan 
menggunakan beberapa teknik yang ada 
dalam terapi tersebut. Seperti yang kita 
tahu Terapi client centred merupakan 
teknik konseling dimana yang paling 
berperan adalah diri konseli sendiri, konseli 
dibiarkan untuk menemukan solusi mereka 

































sendiri terhadap masalah yang dihadapinya. 
Konselor sebagai partner dan pencipta 
situasinya untuk bisa berkembang sendiri. 
Dilihat dari situasi konseli, ia merasa sulit 
untuk beradaptasi atau kurang percaya diri 
di sebabkan oleh faktor lingkungan yang 
berbeda. Terapi client centred ini memberi 
bantuan kepada konseli agar konseli 
terbiasa dengan lingkungan baru dengan 
cara mendorong konseli terjun di 
lingkungan untuk berpatisipasi dengan 
teman-teman sekelas sikit demi sedikit. 
1. Teknik yang pertama adalah penerimaan. 
Yakni sebagai seorang konselor harus 
menerima apa adanya konseli saat itu. 
Dimana penulis harus menerima apa 
adanya konseli dalam masalah yang 
dihadapi oleh konseli. Penulis juga perlu 
menerima karena konseli merupakan 
seorang mahasiswa baru yang baru mau 
berjinak jinak dengan kondisi lingkungan 
belajar yang berbeda dan bahasa yang 
berlainan logat. Pada tahad ini, penulis 
hendaklah menghidupkan sifat empati yang 
tinggi dalam diri penulis agar penulis turut 
merasakan apa yang sedang dirasakan 
konseli. 

































2. Teknik kedua adalah rasa hormat. Yakni 
sebagai konselor harus menghormati apa 
yang menjadi privasi konseli dan 
menghormati aib konseli agar tidak 
menyinggung perasaan konseli. Sebagai 
kelanjutan dari penerimaan masalah yang 
dialami konseli, penulis hendaklah 
menghormati privasi konseli. Dimana 
konseli tidak menanyakan sesuatu yang 
boleh membuat konseli tesinggung. 
3. Teknik yang ketiga adalah pemahaman. 
Yakni memahami permasalahan konseli 
dan menganggap bahwa apa yang 
dikatakan oleh konseli adalah benar. Dalam 
teknik ini penulis hendaklah menerapkan 
sikap empati yang tinggi agar penulis 
merasa nyaman merasa difahami dan 
diperhatikan. 
4. Teknik terakhir adalah dorangan. Yakni 
penulis akan memberi dorongan dan 
semangat kepada konseli. Dalam teknik 
terakhir ini penulis sangat berperan 
penting untuk menyakinkan konseli 
bahwa konseli mampu memacahkan 
permasalahannya sendiri. Sebagai 
doroangan dan motivasi kepada konseli, 
penulis akan memberikan beberapa task 

































kepada konseli untuk diisi serta 
menanyangkan beberapa video yang 
berupa motivasi agar ia dapat menjadi 
pembakar semangat untuk konseli supaya 
berubah.  
4 Treatment adalah langkah 
perlaksanaan bantuan yang diberikan 
penulis kepada konseli yaitu terapi 
realitas. 
Terapi client centred merupakan teknik 
konseling dimana yang paling berperan 
adalah diri konseli sendiri, konseli 
dibiarkan untuk menemukan solusi mereka 
sendiri terhadap masalah yang 
dihadapinya. Konselor sebagai partner dan 
pencipta situasinya untuk bisa berkembang 
sendiri. Dilihat dari situasi konseli, ia 
merasa sulit untuk beradaptasi atau kurang 
percaya diri di sebabkan oleh faktor 
lingkungan yang berbeda. Terapi client 
centred ini memberi bantuan kepada 
konseli agar bisa terbiasa dengan 
lingkungan baru dengan cara mendorong 
konseli terjun di lingkungan untuk 
berpatisipasi dengan teman-teman sekelas 
sikit demi sedikit. 
1. Penerimaan. Yakni sebagai seorang 
konselor harus menerima apa adanya 
konseli saat itu. Dimana penulis harus 
menerima apa adanya konseli dalam 
masalah yang dihadapi oleh konseli. 

































Penulis juga perlu menerima karena 
konseli merupakan seorang mahasiswa 
baru yang baru mau berjinak jinak dengan 
kondisi lingkungan belajar yang berbeda 
dan bahasa yang berlainan logat. 
Penulis menerima kondisi dan latar 
belakang konseli sebelum proses konseling 
di mana sebelum proses konseling, keadaan 
dan kondisi konseli sangat tidak terurus dan 
kamar konseli sangat berantakan. Penulis 
hendaklah menerima situasi tersebut tanpa 
menunjukkan reaksi wajah yang tidak 
selesa agar peraaan konseli terjaga. 
2. Rasa hormat. Yakni sebagai konselor 
harus menghormati apa yang menjadi 
privasi konseli dan menghormati aib 
konseli agar tidak menyinggung perasaan 
konseli. Sebagai kelanjutan dari 
penerimaan masalah yang dialami konseli, 
penulis hendaklah menghormati privasi 
konseli. Dimana konseli tidak menanyakan 
sesuatu yang boleh membuat konseli 
tesinggung. 
Penulis sentiasa menghormati privasi 
konseli dengan tidak menanyakan soalan 
yang mungkin boleh menyinggung 
perasaan konseli. Penulis juga 

































menghormati waktu konseli yaitu penulis 
tidak mengganggu masa-masa konseli 
untuk melakukan konseling dengan 
menetapkan waktu yang sesuai untuk 
melakukan proses konseling. 
3. Pemahaman. Yakni memahami 
permasalahan konseli dan menganggap 
bahwa apa yang dikatakan oleh konseli 
adalah benar. Dalam teknik ini penulis 
hendaklah menerapkan sikap empati yang 
tinggi agar penulis merasa nyaman merasa 
difahami dan diperhatikan. Walaupun 
penulis harus menganggap bahwa apa 
yang dikatakan oleh konseli adalah benar, 
namun penulis hanya membenarkan 
sesuatu yang benar sahaja dan 
memperbetulkan sesuatu yang salah. 
Penulis membuatkan konseli merasakan 
penulis memahami keadaan dan kondisi 
konseli yang sangat terasing oleh karena 
bahasa yang tidak difahaminya. Jika 
konseli merasa dirinya difahamai maka 
konseli merasa lebih selesa dan nyaman 
untuk menceritakan dan meluahkan 
perasaan serta si hati kepada konseli. Hal 
ini menjadikan proses konseling menjadi 
lebih mudah dan berjalan dengan lancar. 

































4. Dorangan. Yakni penulis akan memberi 
dorongan dan semangat kepada konseli. 
Dalam teknik terakhir ini penulis sangat 
berperan penting untuk menyakinkan 
konseli bahwa konseli mampu 
memacahkan permasalahannya sendiri. 
Sebagai doroangan dan motivasi kepada 
konseli, penulis akan memberikan 
beberapa task kepada konseli untuk diisi 
serta menanyangkan beberapa video yang 
berupa motivasi agar ia dapat menjadi 
pembakar semangat untuk konseli supaya 
berubah. 
Penulis tetap bersama konseli sewaktu 
konseli memerlukan bantuan serta tetap 
memberi dorongan kepada konseli agar 
konseli tertuntun dan mempunyai teman 
atau partner untuk djadikan konseli 
sebagai tempat rujukan dan luahan. 
Namun penulis harus memberi motivasi 
dan kata semangat kepada konseli agar 
konseli tidak terlalu bergantung dengan 
orang lain dan percaya dengan dirinya 
sendiri. 
5 Wawancara, merupakan proses 
konseling yang dilakukan penulis 
dalam memeberikan treatmentnya. 
Sewaktu proses konseling, penulis 
mengadakan proses konseling di kamar 
konseli. Hal ini karena konseli, lebih suka 

































curhat di kamarnya bersama penulis. 
Walaupun begitu terkadang penulis 
mengajak konseli berjalan-jalan dan 
mentaddabur alam untuk mengurangkan 
stress dan tekanan kepada konseli. penulis 
menggunakan beberapa media untuk 
menjadikan bahan terapi seperti video, 
buku, dan whatsapp untuk berhubung serta 
laman sosial lain. konseli kelihatan 
berminat untuk diterapi serta memberikan 
kerjasama yang baik sewaktu proses 
konseling. Hal ini menjadi proses konseling 
dengan baik karena konseli juga 
mempunyai semangat untuk berubah 
setelah penulis memberi semangat untuk 
konseli untuk berubah. Setelah pertemuan 
ini, penulis akan melakukan pertemuan 
beberapa kali dalam seminggu karena ingin 
memberi dukungan dan dorongan kepada 
konseli secara tatap muka sehingga konseli 
bisa memecahkan masalahnya sendiri.  
6 Evaluasi / Follow Up, adalah dimana 
penulis mengetahui sejauh mana terapi 
yang dilakukan, apakah telah 
mencapai hasil atau tidak sehingga 
penulis melihat perubahan konseli 
dalam jangka waktu yang lama. 
Pada tahap ini, penulis akan berusaha 
mengevaluasi proses terapi client centered 
yang selama ini telah dilakukan konselor 
kepada konseli. Berdasarkan kepada 
beberapa pertemuan yang dilakukan kepada 
konseli, kondisi konseli menjadi semakin 

































membaik dan kelihatan konseli sikit demi 
sedikit bisa berpatisipasi serta boleh 
mengurangkan kadar stress konseli. Setelah 
proses terapi dilakukan seterusnya 
dilanjutkan lagi dengan langkah evaluasi / 
follow up, di sini penulis akan melihat 
sejauh mana perubahan yang terjadi pada 
diri konseli sehingga dengan langkah ini 
dapat dilihat dari proses konseling dengan 
teknik terapi client centered yang telah 
dilakukan oleh penulis. Setelah diadakan 
teknik terapi client centered kepada konseli, 
penulis melihat adanya perubahan kearah 
yang lebih baik dari konseli. Namun 
perubahannya tidak secara menyeluruh 
namun perubahan tersebut mampu 
membuat konseli mampu mengatasi 
masalahnya. Menurut dari luahan konseli, 
penulis menjadi mudah berpatisipasi dan 
sudah mula mempunyai teman sekelas. 
Konseli juga mengatakan bahwa konseli 
sudah kurang merasa gugup untuk 
berbicara dengan teman-teman. Penulis 
juga melakukan evaluasi / follow up 
terhadap teman-teman konseli dan 
lingkungan konseli. Menurut teman 
konseli, konseli sekarang sudah serba 

































sedikit berpatisipasi dengan lingkungan, 
manakala lingkungan konseli mengatakan 





Secara detail perlaksanaan penelitian dan treatment adalah seperti yang 
berikut : 
1. Langkah-langkah identifikasi 
2. Diagnosa 
3. Prognosa  
4. Treatment  
5. Wawancara 
6. Evaluasi dan Follow up 
Dibawah ini penulis akan menerangkan pelaksanaan dan penelitian 
treatment : 
a. Kondisi konseli pada saat penulis melakukan proses terapi client centered 
bermula dengan lancar dan sudah tentunya sedikit wajah ingin tahu daripada 
konseli. Setelah di jelaskan apa yang konseli dapat apabila mengikuti terapi 
client centered ini dan konseli bersedia untuk diterapi. 

































b. Pada bagian akhir terapi, konseli konseli disadarkan dan dijelaskan bahwa 
terapi ini akan berjaya jika dari konseli sendiri yang gigih dalam perubahan 
dirinya dan menyakini bahwa Zat Allah swt tempat mohon harapan dan 
membantu segala hal yang sejalan dengan kehendakNya dan perlunya doa, 
usaha, ikhtiar dan tawakal serta istiqomah dalam perubahan. Penulis dalam 
penelitian ini memenuhi syarat sebagaimana layaknya karena hampir semua 
syarat yang ada dalam teori dimiliki oleh penulis. 
Analisis proses terapi client centered : 
1) Dari segi proses-proses terapi yang dilakukan dapat dikatakan sudah sesuai 
dengan teori karena meskipun perlaksanaan terapi tidak kesemua proses terapi 
digunakan seperti teknik direktif konseling, teknik non direktif konseling, dan 
teknik elektif konseling, penulis sudah menggunakan salah satu teknik tersebut 
yaitu teknik direktif konseling karena dalam proses perlaksanaan konseling, 
konseli kurang aktif dan merespon, sebagaimana mestinya penulis yang lebih 
aktif memberikan nasihat kepada konseli. 
2) Dari segi bentuk terapi yang dilakukan, sudah dapat dikatakan sesuai dengan 
teori yang ada karena sudah masuk pada salah satu bentuk terapi yang terdiri 
dari bimbingan individu, sedangkan yang digunakan oleh penulis dalam terapi 
ini adalah dalam bentuk bimbingan individu ataupun personal konseling, karena 

































penulis hanya menangani konseli seorang saja dan dilakukan secara pribadi dan 
rahsia tanpa adanya  orang ketiga.  
3) Dari segi langkah terapi yang dilakukan sudah dapat dikatakan sesuai dengan 
teori yang ada yakni yang terdiri dari identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, 
treatment, dan evaluasi / follow up, dimana kesemua langkah tersebut dilakukan 
oleh penulis. 
Dari segi masalah yang telah ditangani juga dapat dikatakan sudah sesuai 
dengan terapi karena pada dasarnya yang ditangani oleh penulis tersebut adalah 
masalah konseli yang berfokuskan masalah komunikasi yang menyebabkan 





Latar Penelitian Alternatif Treatment Metodologi Treatment 
 Mengidentifikasi 
masalah yang dihadapi 
oleh konseli 
(Halaman 95, Bab III) 
 Menetapkan masalah 
yang dihadapi oleh 
konseli 
(Halaman 98, Bab III)  
 Menentukan terapi 
yang sesuai digunakan 
bagi membantu 
 Menggunakan terapi 




(Halaman 101, Bab 
III) 
 Memberikan chek-list 
kepada konseli untuk 
di tick bagi 
mengetahui 
 Video motivasi dan 
bahan bacaan 
 Wawancara 
 Media bagi 
melakukan penelitian 
seperti whatsapp, 
facebook, instagram  



































(Halaman 98, Bab III) 
 Melakukan terapi 
terhadap konseli 
(Halaman 101, Bab III) 
perkembangan konseli 
(Halaman 111, Bab 
III) 
 Menjadi partner 
kepada konseli serta 
memberi dorongan 
dan kata-kata motivasi 
kepada konseli 
(Halaman 101, Bab 
III) 
 Memberikan video 
motivasi dan bahan 
bacaan kepada konseli 




Hasil Treatment Kelebihan serta kekurangan treatment 
 Konseli berjaya memecahkan 
masalahnya sendiri dengan bantuan 
dan dorongan dari penulis dengan 
menggunakan terapi client centered 
(Halaman 128, Bab III) 
 Kekurangan treatment 
- Memerlukan waktu yang lama 
- Memerlukan kerjasama dari 
pelbagai lingkungan 
- Adanya pengeluaran biaya 
 Kelebihan treatment 
- Keberhasilan teknik terapi client 
centered dalam memecahkan 
permasalahan konseli 
 Terapi client centered sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh 
konseli 
 
B. Analisis Hasil Dari Terapi Client Centered Dalam Menangani Stress Seorang 
Mahasiswa Malaysia Di Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya 

































Untuk melihat hasil akhir dari pelaksanaan Terapi Client Centered Dalam 
Menangani Stress Seorang Mahasiswa Malaysia Di Fakultas Dakwah Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan terapi client centered dan juga proses-
proses motivasi diri untuk mengurangkan masalah stress konseli. 
Supaya lebih jelas lihat table yang di sajikan seperti dibawah : 
Table 4.4 
No Kondisi Konseli Ya Tidak 
1 Tidur berlebihan    
2 Sakit kepala    
3 Tertutup     
4 Murung     
5 Pendiam    
6 Berfikir negatif    
7 Marah     
8 Mudah tersinggung    
 
Dari table di atas, dapat dijelaskan bahwa setelah dilaku proses terapi client 
centered pada konseli, maka adanya perubahan dari segi psikis dan fisik konseli, hal 
ini dapat dibuktikan dari kondisi awal yang tampak setelah dilakukan terapi, konseli 
telah berjaya mengurangkan sikap-sikap negative yang ada pada diri konseli. 

































Perilaku yang sudah berkurang dari diri konseli adalah : 
1. Gejala stress yang berjaya dikurangkan adalah tidur berlebihan, murung, 
pendiam, berfikir negative, marah, dan mudah tersinggung. Gejala tersebut bisa 
di kurangi oleh konseli setelah penulis menjalankan proses konseling terhadap 
konseli dengan terapi client centered. 
2. Terdapat 2 gejala yang tidak dapat di kurangkan oleh konseli yaitu sakit kepala 
dan tersifat tertutup. Hal ini karena konseli memang mudah sakit kepala 
seandainya konseli terlalu banyak berpikir manakala sifat tertutup merupakan 
sikap asli konseli. Namun walaupun konseli bersifat tertutup tetapi konseli 
masih boleh bersosialisasi dengan baik.  
Berdasarkan table diatas penulis dapat melihat tingkat keberhasilan atau 
tingkat-tingkat kekurangan penggunaan terapi client centered terhadap konseli yang 
mengalami stress karena sukar untuk berkomunikasi. Bagi memastikan keberhasilan 
tersebut, penulis berpedoman pada presentase kualitatif perubahan perilaku dengan 
standar uji sebagai berikut : 
a. ≥ 75% atau 70% sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil) 
b. 60% sampai 75% (cukup berhasil) 
c. ≤ 60% (kurang berhasil) 

































Dari table diatas dapat di ketahui 8 gejala perilaku yang dialami konseli 
sebelum proses terapi client centered yang akan di analisis berdasarkan table di atas 
dengan melihat perubahan setelah adanya proses tersebut. 
1) Gejala yang tidak nampak 6 point jadi, 6/8 x 100% = 75% 
2) Gejala yang masih nampak 2 point jadi, 2/8 x 100% = 25% 
Berdasarkan hasil presentase dari atas dapat diketahui bahwa hasil Terapi 
Client Centered Dalam Menangani Stress Seorang Mahasiswa Malaysia Di Fakultas 
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya di kategorikan berhasil 
penilaian ini dapat di lihat dari perhitungan presentase yaitu 75% dengan standar uji 
≥ 75% atau 70% sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil). 
Jadi dapat di simpulkan bahwa dalam penelitian pemberian terapi client 
centered yang telah dilaksanakan oleh penulis dapat di nyatakan berhasil karena 
pada awal ada 8 point gejala yang dialami oleh konseli sebelum terapi client 
centered namun setelah proses konseling 6 dari 8 point gejala telah berkurang yakni 
tidak dialami oleh konseli dan 2 gejala yang masih dialami oleh konseli. 
 





































Setelah penelitian, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Setelah penulis melakukan penelitian dan mengetahui permasalahan konseli 
melalui identifikasi permasalahan konseli, penulis dapat mengetahui bahwa 
konseli mempunyai beberapa masalah di mana punca utama permasalahan 
konseli adalah stress. Stress konseli menjadikan konseli tidak mampu untuk 
berfikir secara rasional dalam kehidupannya dan mengabaikan beberapa 
tanggungjawabnya. Maka penulis dapat menyimpulkan judul dari skripsi ini 
adalah Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi Client Centered Dalam 
Menangani Stress Seorang Mahasiswa Malaysia Di Fakultas Dakwah 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penulis mendapatkan terapi 
yang sesuai bagi menangani permasalahan yang dihadapi oleh konseli. 
Walaupun penulis menggunakan terapi client centered, namun penulis tetap 
menggunakan dalil dan hadith sebagai rujukan untuk memberi kata-kata 
motivasi serta dorongan kepada konseli. 
2. Hasil akhir proses Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi Client 
Centered Dalam Menangani Stress Seorang Mahasiswa Malaysia Di Fakultas 
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dapat dinyatakan 

































berhasil karena konseli mampu untuk memecahkan masalah yang dihadapinya 
serta berusaha semampu konseli untuk mengatasi masalah dan mencapai tujuan 
hidup. melihat perubahan dan berdasarkan check-list yang diberikan serta 
observasi dari penulis melalui sumber yang boleh dipercayai, maka proses 
konseling ini berjaya 75% hasil dari kerjasama penulis dan konseli serta 
dorongan dari orang sekeliling konseli juga merupakan pertolongan dari Allah 
SWT. 
B. Saran  
Dalam penelitian ini, konselor menyadari masih kekurangan oleh karena itu 
konseli berharap konselor ataupun peneliti selanjutnya yang ingin mendalami kajian 
berkaitan tema ini, bisa melakukan dengan lebiih bai dan lebih berhasil. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperolehi, maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi konselor 
Melihat betapa pentingnya bimbingan dan konseling islam pada masyarakat 
maupun individu, hendaklah diteruskan malah lebih dipertingkatkan lagi karena ini 
adalah dakwah dalam menyampaikan amanahNya dan juga sunnah dari baginda 
Nabi Muhammad SAW, maka disini perlunya meningkatkan skill dan mutu layanan 
agar masyarakat dan individu merasakan kepelbagaian dakwah itu sendiri. 
2. Bagi konseli 

































Bagi seorang konseli maupun individu yang mengalami masalah hendaklah 
permasalahan yang dihadapinya dikongsikan kepada konselor. Selain itu, untuk 
mencapai kebahagian, ketenangan dan kesuksesan harusnya kita sebagai hamba 
memohon ataupun meminta rahmatNya yaitu dengan merubah cara kehidupan 
daripada lalai kepada kehidupan yang dekat denganNya dan disinilah akan 
menghasilkan ketenteraman jiwa, mendapatkan sakinah. 
3. Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling islam 
Bagi mahasiswa masih perlu diadakan penelitian yang lebih mendalam dan 
secara terus menerus mengenai terapi client centered dalam menangani masalah 
stress. Hal ini karena kita sebagai mahasiswa hendaklah saling membantu teman-
teman kita dalam menangani apa pun permasalahan teman-teman di sekitar kita agar 
tidak merasa terasing. 
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